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ABSTRAK 

Upah merupakan imbalan terhadap jasa pekerja yang diberikan oleh 

suatu lembaga atau perusahaan. Penetapan upah bagi tenaga kerja harus 

mencerminkan keadilan, sehingga pandangan Islam tentang hak tenaga kerja 

dalam menerima upah lebih terwujud. Upah yang diberikan oleh seseorang harus 

sebanding dengan pekerjaan yang telah dikerjakan. Pemberian upah hendaknya 

berdasarkan akad perjanjian kerja, karena akan menimbulkan hubungan yang 

berisi hak-hak atas kewajiban masing-masing pihak. Upah juga menjadi sarana 

untuk memenuhi kebutuhan pekerja.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mekanisme 

pengupahan tenaga honorer di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah dan 

bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syari‟ah tentang upah tenaga honorer 

terhadap kesejahteraan pekerja di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui upah tenaga honorer terhadap 

kesejahteraan pekerja di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah dan untuk 

mengetahui pandangan Hukum Ekonomi Syari‟ah tentang upah tenaga honorer 

terhadap kesejahteraan pekerja di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)  dengan Metode 

pendekatan secara Kualitatif dan bersifat Deskriptif Analisis. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Narasumber 

dalam penelitian ini sejumlah 1 orang bendahara keuangan dan 15 tenaga honorer. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah upah tenaga honorer terhadap kesejahteraan 

pekerja di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah yaitu mengacu kepada SK 

Keputusan Inspektur kabupaten Lampung Tengah Tahun 2022 yang besarannya 

senilai Rp1.000.000,- (satu juta rupiah) dan pelaksanaannya dibayarkan setiap 

akhir bulan. Akan tetapi dalam pelaksanaannya upah/gaji tersebut tidak 

dibayarkan setiap bulan, melainkan dirapel tiga bulan sekali dan besarannya pun 

masih dibawah standar UMK berdasarkan Keputusan Gubenur Lampung Nomor 

G/634/V.08/HK/2021 tentang Upah Minimum Kabupaten/Kota Provinsi lampung 

Tahun 2022. Dari sisi kesejahteraan  belum memenuhi kesejahteraan dimana yang 

tertera pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2009 Tentang 

Kesejahteraan Sosial Pasal 1 ayat (1) dan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 

2021 Tentang Pengupahan  pada Pasal 1 ayat (5). Menurut Hukum Ekonomi 

Syari‟ah belum memenuhi syarat khususnya berkenaan dengan keridhoan kedua 

pihak, dan itu merupakan salah satu syarat sahnya suatu akad. Akad harus 

dilakukan kedua belah pihak, harus membawa nilai manfaat. Selain itu pemberian 

upah juga bertetangan dengan hadis yang diriwayatkan Ibn Majah “Berikan 

kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering”. Penyegeraan 

dalam memberikan upah selama ia mampu memberikan upah, tidak boleh 

menunda-nunda. 

 

Kata Kunci: Upah Tenaga Honorer, Kesejahteraan, Keadilan. 
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ABSTRACT 

 

 

Wages are compensation for employee services provided by an 

institution or company. Determination of wages for workers must reflect 

justice so that the Islamic view of workers' rights in receiving wages is more 

realized. Wages given by a person must be proportional to the work that has 

been done. Paying wages should be based on a work agreement because it will 

create a relationship that contains the rights and obligations of each party. 

Wages are also a means to meet the needs of workers. 

The problem in this research is how is the mechanism for paying 

honorary workers at the Inspectorate of Central Lampung Regency and what 

is the view of Sharia Economic Law regarding wages for honorary workers on 

the welfare of workers at the Inspectorate of Central Lampung Regency. The 

purpose of this study was to determine the wages of honorary workers on the 

welfare of workers at the Inspectorate of Central Lampung Regency and to 

find out the views of Sharia Economic Law regarding the wages of honorary 

workers on the welfare of workers at the Inspectorate of Central Lampung 

Regency. This type of research is field research with a qualitative approach 

and descriptive analysis method. Sources of data used in this study are 

primary data and secondary data. The informants in this study were 1 

financial treasurer and 15 honorary staff. Data collection methods used in this 

study were interviews, observation, and documentation. 

The results of this study are the wages of honorary workers on the 

welfare of workers at the Inspectorate of Central Lampung Regency, namely 

referring to the Decree of the Inspector of Central Lampung Regency Year 

2022, the amount of which is IDR 1,000,000 (one million rupiahs) and the 

implementation is paid at the end of each month. However, in practice, the 

wages/salaries are not paid every month but are calculated once every three 

months and the amount is still below the UMK standard based on the 

Governor of Lampung Decree Number G/634/V.08/HK/2021 concerning the 

District/City Minimum Wages of Lampung Province in 2016. 2022. In terms 

of welfare, it has not fulfilled the welfare which is stated in the Law of the 

Republic of Indonesia Number 11 of 2009 concerning Social Welfare Article 

1 paragraph (1) and Government Regulation Number 36 of 2021 concerning 

Wages in Article 1 paragraph (5). According to Syari'ah Economic Law, it has 

not fulfilled the requirements, especially about the pleasure of both parties, 

and that is one of the conditions for the validity of a contract. The contract 

must be carried out by both parties, it must bring value benefits. Besides that, 

giving wages also contradicts the hadith narrated by Ibn Majah "Give a 

worker his wages before his sweat dries up". Haste in giving wages as long as 

he can provide wages, must not delay. 

 

Keywords: Honorary Wages, Welfare, Justice. 
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MOTTO 

 

عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ قاَلَ قَالَ رَسُوْ لُ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْه وَ سَلَم أعَْطوُا الَْْ 
فَّ عَرَ قهُُ )رواه ابن ما جه( رَ أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِ  جِي ْ

 

Dari „Abdullah bin „Umar, Nabi Shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering.” 

 (HR. Ibn Majah).
1
 

  

                                                           
1
 Muhammad Bin Yazid Bin Majah, Sunan Ibn Majah, Juz II, No. 2443 (Dar 

Ihya „al-Kutub al „Arabiyah, 2009), h. 816. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te(dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʽAin ʽ____ Apostrof Terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ___‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti huruf 

vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di 

akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan Ya Ai A dan I َ يَ 

  Fatḥah dan Wau Au A dan U َ وَ 

 

Contoh:  

ي فَ              Kaifa :ك 

لَ   Haula : ه و 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

يَ ...ََ │ اََ ََ … 
Fatḥah dan Alif 

atau Ya 
â 

a dan garis di 

atas 

ـــيَََ   Kasrah dan Ya î 
i dan garis di 

atas  

ــو  Ḍammah dan Wau û ـ ـ
u dan garis di 

atas  

اتَ   Mâta :  ي 

ي ي  Ramâ :  ر 

 Qîla :  ل يمَ 

تَ  و   ً  Yamûtu : ي 

4. Ta’ Marbȗṭah 
Transliterasi untuk ta’ marbȗṭah ada dua, yaitu: ta’ 

marbȗṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta’ marbȗṭah yang 

mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbȗṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbȗṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h).  

Contoh: 

ا لأ ط ف الَ  ةَ  ض  و   Rauḍah al-Aṭfâl : ر 

ه ة َ ان ف اض  ي ُ ةَ  د   ً  Al-Madînah al-Fâḍilah : ا ن 

ة َ  ً ك   Al-Ḥikmah :  ا ن ح 

 

5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydîd (  ََ ) dalam transliterasi 
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ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

بَُّ ا  Rabbanâ :  ر 

ي ُ ا  Najjainâ :  َ جَّ

كَ   Al-Haqq :  ا ن ح 

جَ ا َ ن ح    : Al-Ḥajj 

ىَ   Nuʽimma :  َ عِّ

وَ  د   ʽAduwwun :  ع 

Jika huruf ي ber-tasydîd di akhir sebuah kata dan didahului 

oleh huruf kasrah ( يَ   maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ,(ــ ـ

(î). Contoh: 

ه يَ   ʽAlî (bukan „Aliyy atau „Aly) :  ع 

ب يَ  ر   ʽArabî (bukan „Arabiyy atau „Araby) : ع 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf َال (alif lâm maʽrifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti 

oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صَ   ً  Al-Syamsu (bukan Asy-Syamsu) : ا نشَّ

ن ة َ ن س   Al-Zalzalah (bukan Az-Zalzalah) : ا ن س 

ف ة َ  Al-Falsafah : ا ن ف ه س 

 Al-Bilâdu : ا ن ب لا دَ 

 

7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
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Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ٌَ و  ر   Ta’murȗna : ت أ ي 

ءَ   ’Al-Nau :  ا ن ُ و 

ي ئَ   Syai’un :  ش 

تَ أ َ ر  ي   : Umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa 

Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi 

bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 

ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ân), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fî Ẓilâl al-Qur’ân 

Al-Sunnah qabl al-Tadwîn 

Al-‘Ibârât bi ‘ȗmum al-lafẓ lâ bi khuṣuṣ al-Sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalâlah (ّالله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilah (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ٍَ ي  اللَّّ ََد   : Dînullâh       َ:للَّّ َب ا  
   Billâh 

Adapun ta’ marbȗṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

Jalâlah, ditransliterasi dengan (t).  

Contoh: 

ة َ  ً ح  َف يَر  اللَّّ َه ى   : Hum fî Rahmatillâh 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai 

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK 

dan DR). Contoh: 

Wa mâ Muhammadun illâ rasȗl 

Inna awwala baitin wuḍiʽa linnâsi lallażi bi Bakkata mubârakan 

Syahru Ramaḍân al-lażî unzila fîh Al-Qur’ân 

Naṣir al-Dîn al-Ṭȗsî 

Abȗ Naṣr al-Farâbî 

Al-Gazâlî 

Al-Munqiż min al-Ḍalâl 

 

 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan Allah SWT untuk selalu berusaha 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, salah satunya adalah 

dengan bekerja. Dalam hubungan kerja, satu pihak ada yang 

sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga yang disebut pekerja 

atau buruh.  Dipihak  lain  yang  menyediakan  pekerjaan  yang  

disebut majikan untuk melaksanakan satu kegiatan produksi 

dengan ketentuan pihak pekerja atau buruh mendapatkan 

kompensasi upah. 

Upah adalah hak pekerja atau buruh yang di terima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari majikan atau 

pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan atau 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja. Dalam Islam upah atau 

imbalan dikenal dengan istilah ujrah.  

Upah juga merupakan salah satu sarana yang digunakan 

oleh pekerja untuk meningkatkan kesejahteraannya.
1
 Upah dalam  

literatur  fiqih disebut  dengan  ajr  yang  syarat-syaratnya telah 

ditetapkan sedemikian rupa sehingga upah menjadi adil dan 

tidak merugikan salah satu pihak, baik majikan maupun pekerja 

atau buruh, supaya tercipta kesejahteraan dan tidak ada 

kesenjangan sosial Konsekuensi yang timbul dari adanya 

ketentuan ini  karena  sistem  upah  pekerja  atau  buruh  harus  

sesuai  dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma yang telah 

ditetapkan. Pada kenyataannya sering terjadi penyimpangan-

penyimpangan dari ketentuan-ketentuan dan norma-norma tersebut 

sehingga muncul permasalahan yang berawal dari ketidakadilan 

bagi para pekerja atau buruh terhadap upah yang diterimanya.
2
 

                                                           
1
 Asri Wijayanti, Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi, Hukum 

Ketenagakerjaan Pasca Reformasi (Jakarta: Sinar Grafika, 2009). H. 102 
2
 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, ed. 

Jajang Husni Hidayat, C. Pertama. (Jakarta: Gema Insani, 2016). Hadis 2343 
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 Penetapan upah bagi para pekerja atau buruh harus 

mencerminkan keadilan. Mempertimbangkan aspek kehidupan 

sehingga dalam pandangan Islam tentang hak pekerja atau buruh 

dalam menerima upah dapat terwujud dengan baik, karena upah 

merupakan suatu kewajiban hak bagi pekerja untuk 

memperolehnya dan menjadi kewajiban bagi yang 

memperkerjakan tenaga kerja untuk membayarnya.  

Hadist Nabi Shallalahu „alaihi wa sallam juga 

memerintahkan memberikan upah sebelum keringat si pekerja 

kering. 

 

عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ قاَلَ قَالَ رَسُوْ لُ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْو وَ   
رَ أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِف   عَرَ قوُُ )رواه ابن ما جو( سَلَم أعَْطوُا الَْْ جِي ْ  

Dari „Abdullah bin „Umar, Nabi Shallalahu „alaihi wa sallam 

bersabda, “Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum 

keringatnya kering.” (HR. Ibn Majah).
3
 

Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si 

pekerja setelah selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud 

jika telah ada kesepakatan pemberian gaji setiap bulan. Al Munawi 

berkata, “Diharamkan menunda pemberian gaji padahal mampu  

menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji 

sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk 

menunjukkan diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan 

itu selesai ketika si pekerja meminta walau keringatnya tidak 

kering atau keringatnya telah kering”.)
4
 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan apabila 

hukum dalam memberikan upah kepada pekerja itu wajib setelah ia 

selesai menjalankan pekerjaannya. 

                                                           
3
 Ibid. H. 816 

4
 Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011). H. 41 



 

 
 

3 

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang 

Pengupahan sebagai bentuk perlindungan terhadap buruh, yaitu 

terdapat dalam Pasal 2 angka 1 memberikan pengertian pekerja 

atau buruh adalah “setiap pekerja/buruh berhak atas penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan”. Pekerja/Buruh berhak memperoleh 

perlakuan yang sama dalam penerapan sistem pengupahan tanpa 

diskriminasi serta berhak memperoleh upah yang sama untuk 

pekerjaan yang sama nilainya.
5
 

Kesejahteraan Pekerja/Buruh dan keluarganya yang 

mendorong kemajuan dunia usaha serta produktivitas kerja, 

ketentuan mengenai peraturan penghasilan yang layak, kebijakan 

pengupahan, perlindungan pengupahan, penetapan upah minimum 

dan pengenaan denda dalam Peraturan Pemeritah diarahkan pada 

sistem pengupahan secara menyeluruh. Peraturan Pemerintah ini 

pada hakekatnya mengatur pengupahan secara menyeluruh yang 

mampu menjamin kelangsungan hidup secara layak bagi 

Pekerja/Buruh dan keluarganya. Sedangkan dalam penggunaan 

sehari-hari upah diartikan dengan bayaran yang diberikan majikan 

kepada para pekerja mereka dan dibayarkan berdasarkan jam, hari 

atau perminggu dan terkadang berdasarkan bulan. Mereka terdiri 

dari pekerja-pekerja yang menggunakan tenaga serta melakukan 

berbagai jenis pekerjaan yang lebih mudah.  

Definisi dan penjelasan di atas, maka ada dua sifat pokok 

upah; Pertama, kemampuan kerja pekerja yang akan dibayar 

didasarkan pada keinginan majikan selama jangka waktu tertentu. 

Kedua, adanya perjanjian di mana jumlah bayaran yang diterima 

pekerja diterangkan dengan jelas dalam perjanjian itu.  

Hakikatnya dalam Islam memerintahkan para 

pengusaha/majikan untuk menghargai kerja keras dan memenuhi 

kewajiban terhadap para pekerja/buruh dengan memberikan hak-

                                                           
5
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 36 Tahun 2021 Tentang 

Pengupahan, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 36 Tahun 2021 Tentang 

Pengupahan” (n.d.). H. 2 
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hak serta jaminan kepada mereka sehingga terciptanya kehidupan 

yang sejahtera dan layak.  

Sebagaimana yang telah diterangkan didalam QS. Al-Ahqaf : 19 

 

ّٖ ًّ ٌىُِ ّّٖٖد ّٖدَسَجَ َّّٖٖٚ
 
ٍُٛاْ ِّ اّٖعَ َّّ ِِّّّٖٖ ُ ف١َُِّٙ َٛ ُ١ٌِ ُ َّّٖ ّٖأعَ َّّٖٖٚ ٍَُّّٖٖٙ ُ ُ٘ ّٖل٠ََّٖظُ َّّٖٖٚ َْ ٛ ُّ ٍَٔ١ّٖ 

 

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 

yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka tiada dirugikan.” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang pemimpin harus 

memberi upah yang layak atau minimal dapat mencukupi 

kebutuhan pokok kepada pekerja/buruh mereka. Awal langkah para 

pekerja atau buruh adalah menentukan kesepakatan kontrak kerja 

dengan pihak perusahaan, supaya tidak terjadinya kesenjangan 

didalam kegiatan melaksanakan pekerjaan. Orang yang bekerja 

disuatu perusahaan pasti mempunyai hak dan kewajibannya. 

Masalah yang sering muncul dalam dunia ketenagakerjaan adalah 

masalah yang menyangkut pemenuhan hak-hak pekerja terutama 

hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan, 

hak atas jaminan sosial, dan hak atas upah yang layak. 

Teori upah secara umum, menurut Hasibuan mengemukakan 

sebagai berikut, “upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada 

pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati 

pembayarannya”.
6
 Untuk mewujudkan penghasilan yang 

memenuhi kesejahteraan dan layak bagi masyarakat, pemerintah 

menetapkan kebijakan  pengupahan  yang melindungi  pekerja  

atau  buruh seperti adanya UMK (Upah Minimum 

Kota/Kabupaten) berdasarkan keputusan Gubenur Lampung 

Nomor G/634/V.08/HK/2022. 

 

                                                           
6
 Muhammad Kadarisman, Manajemen Kompensasi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012). H. 122 
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Berikut adalah daftar Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) Provinsi Lampung 2022 sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 

Sumber Data Keputusan Gubenur Lampung, Nomor 

G/634/V.08/HK/2021 Tentang Penetapan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) Tahun 2022. 

Provinsi Kabupaten/Kota UMK 2022 

 

 

 

 

 

Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

Lampung 

Kota Bandar Lampung Rp. 2.770.794 

Kota Metro Rp. 2.459.317 

Lampung Tengah Rp. 2.444.079 

Lampung Timur Rp. 2.440.486 

Tulang Bawang Rp. 2.443.960 

Way Kanan Rp. 2.645.837 

Lampung Utara Rp. 2.461.850 

Tulang Bawang Barat Rp. 2.472.144 

Lampung Selatan Rp. 2.659.506 

Lampung Barat Rp. 2.536.682 

Mesuji Rp. 2.673.569 

Pesawaran Rp. 2.440.486 

Pringsewu Rp. 2.440.486 

Tanggamus Rp. 2.440.486 

Pesisir Barat Rp. 2.440.486 
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UMK Kabupaten Lampung Tengah yaitu Rp2.444.079,-  

pada tahun 2022. Tenaga Honorer di Inspektorat Kabupaten 

Lampung Tengah menerima upah/gaji sebesar Rp1000.000,- 

perbulan. Tenaga Honorer adalah pegawai yang telah memenuhi 

syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan 

diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas 

negara lainnya. 

Dikutip dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 48 Tahun 

2005 yang direvisi dengan Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 

2012, pegawai honorer adalah seseorang yang diangkat oleh 

pejabat Pembina kepegawaian (PPK) atau pejabat lain dalam 

pemerintahan untuk melaksanakan tugas tertentu dari instansi 

pemerintah. Di dalam ruang lingkup pemerintahan, tenaga honorer 

memiliki perjanjian kerja dan akan bekerja sesuai surat keputusan 

dari pejabat tata usaha Negara.
7
 Honorium atau upah tenaga 

honorer diberikan sebesar Rp1000.000,- (satu juta rupiah) dan 

dibayarkan setiap akhir bulan melalui bendahara pengeluaran. 

Namun pada kenyataannya di lapangan sistem pengupahan yang 

diterima tenaga honorer di Inspektorat Kabupaten Lampung 

Tengah tidak dibayarkan setiap bulan, tetapi di rapel hingga 3 

bulan kedepan, sehingga tidak mencapai kehidupan yang layak 

dalam kesejahteraan, Karena mengandung unsur ghoror, yaitu 

ketidakpastian dalam menerima upah dari suatu pekerjaannya. 

Masalah yang sering kita jumpai disekitar kita, dari kasus 

banyaknya pekerja yang tidak pasti dalam menerima upah dari 

hasil kerjanya, membuat penulis mengangkat permasalahan ini. Hal 

ini merupakan sesuatu permasalahan yang perlu dikaji, karena upah 

adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam 

bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut 

                                                           
7
 Baiq, Sriastuti, “Kedudukan Tenaga Honorer Berdasarkan Undang-Undang 

No.5 Tahun 2014”. Jurnal IUS. Vol. V No. 2, Agustus 2017, H. 284-294. 
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suatu perjanjian kerja, sehingga berhak mendapatkan penghasilan 

yang layak, sejahtera dan dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

B. Fokus  dan Sub Fokus  

Fokus Penelitian menetapkan permasalahan berdasarkan 

latar yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan dan digunakan 

untuk memilih masalah yang penting untuk dijawab dan di 

selesaikan masalahnya.
8
 Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu 

pada upah tenaga honorer terhadap kesejahteraan pekerja kemudian 

sub fokus penelitian yaitu ditinjau dari Hukum Ekonomi Syari‟ah 

yang di dalamnya terdapat poin-poin yang membahas bahwasanya 

setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, Kiranya dapat 

dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme pengupahan tenaga honorer di 

Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Syari‟ah tentang upah 

tenaga honorer terhadap kesejahteraan Pekerja di Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan, 

penelitian ini mempunyai tujuan penelitian yang akan dicapai, 

antara lain: 

1. Untuk menganalis mekanisme pengupahan tenaga honorer di 

Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Untuk menganalisis Hukum Ekonomi Syari‟ah tentang upah 

tenaga honorer terhadap kesejahteraan pekerja di Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                           
8
 UIN Raden Intan Lampung, Buku Pedoman Penelitian Tesis Dan Disertasi 

(Bandar Lampung: Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, 2019). H. 55 
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E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini memiliki 

manfaat yang akan dicapai, meliputi: 

1. Secara Praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar M.H pada 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri  Raden Intan Lampung. 

2. Secara Teoritis kegunaan penelitian ini adalah menambah 

wawasan dan mampu memberikan pemahaman mengenai upah 

tenaga honorer terhadap kesejahteraan pekerja dalam pandangan 

hukum Islam. 

F. Kajian Pustaka 

Setelah peneliti melakukan tela‟ah terhadap beberapa 

penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan diantaranya ialah sebagai berikut: 

1. Ansori Yahya, dalam Tesisnya yang berjudul: “Analisis 

Hukum Ekonomi Syaria‟h Terhadap Penundaan Pembayaran 

Upah Buruh Kasar  Pada Proyek Pembangunan Pemerintah 

Daerah Di Bidang Konstruksi (Studi Kasus di Desa Bumi 

Harjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”. 

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini ialah: 

Pertama, mengapa terjadi praktik penundaan pembayaran 

upah pekerja/buruh kasar di Desa Bumi Harjo Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur; Kedua, 

Bagaimanakah analisis hukum Ekonomi Syari‟ah terhadap 

praktik penundaan Pembayaran upah buruh kasar di Desa 

Bumi Harjo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur. Adapun simpulan dari hasil penelitian ini ialah 

bahwa praktik penundaan pembayaran upah (ujrah) bagi 

para pekerja/buruh kasar yang bekerja pada proyek-proyek 

pembangunan Pemerintah Daerah di bidang konstruksi studi 

kasus di Desa Bumi Harjo Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur bertentangan Syari‟at Islam dan 

tidak membawa kemaslahatan. Meskipun pola pembayaran 

upah pekerja/buruh kasar yang terjadi di Desa Bumi Harjo 
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telah terjadi cukup lama bahkan dianggap sebagai 

kebiasaan. Namun, atas nama agama maupun kemanusiaan, 

kebiasaan tersebut sangat tidak layak untuk diteruskan. 

Mengingat, sudah selayaknya seorang pekerja/buruh kasar 

yang telah memberikan jasanya berupa tenaga untuk 

menyelesaikan perkerjaan proyek konstruksi segera 

mendapatkan upah.
9
 

2. Nirmala, Tesisnya yang berjudul "Kewajiban Hukum Pelaku 

Usaha Outsourcing berdasarkan Peraturan Ketenagakerjaan". 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: Pertama, 

Bagaimanakah pelaksanaan kewajiban  hukum  pelaku  usaha  

dalam  hubungan  hukum  Outsourcing sesudah berlakunya 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2012; Kedua, Seberapa efektif 

pengawasan  pelaksanaan  hak  dan  kewajiban  hukum  pelaku  

usaha terhadap perjanjian kerja setelah berlakunya Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Nomor 19 Tahun 2012 di Kota Makassar. Teori  yang 

dipakai oleh peneliti dalam penelitiannya ialah Teori 

Efektifitas dan Teori Perlindungan Hukum. Adapun simpulan 

dari hasil penelitian ini ialah Perusahaan pemberi pekerjaan 

tidak memenuhi   seluruh   kewajibannya   sesuai   dengan   

ketentuan  yang disepakati dalam Perjanjian Kerja. 

Kewajiban-kewajiban yang tidak dipenuhi antara lain, tidak 

mempertahankan pekerja sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Misalnya pekerja pada bagian pengamanan dan 

kebersihan yang perjanjian kerjanya selama satu tahun. 

Setelah berakhirnya perjanjian kerja tersebut, pekerja tersebut 

diberhentikan. dan apabila  perusahaan  membutuhkan  

                                                           
9
Ansori Yahya, Analisis Hukum Ekonomi Syaria‟h Terhadap Penundaan 

Pembayaran Upah Buruh Kasar  Pada Proyek Pembangunan Pemerintah Daerah 

Di Bidang Konstruksi , (Bandar Lampung: Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung, 2022), h. 89 
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pekerja  tersebut  mereka  disuruh melamar kembali, tetapi 

masa sebelumnya tidak diperhitungkan.
10 

3. Niswatun Hasanah, dalam Jurnalnya yang berjudul 

“Analisis Al-Ujrah bagi Buruh Pikul Hasil Laut dalam 

Perspektif Ekonomi Islam”. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitiaanya ialah: Pertama, Bagaimana sistem pengupahan 

buruh pikul hasil laut dalam perspektif ekonomi syari‟ah; 

Kedua, Bagaimana dampak pengupahan buruh pikul hasil laut 

dari sisi ekonomi. Adapun simpulan dari hasil penelitian ini 

ialah bahwa sistem yang pengupahan buruh pikul di TPI Tirta 

Buana sudah sesuai dengan ketentuan Syari‟ah. Namun, dari 

segi perekonomian buruh pikul dirasa kurang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Artinya dengan upah yang tidak 

menentu tiap bulannya, ditambah dengan biaya kebutuhan 

hidup yang kini semakin meningkat dirasa kurang 

mencukupi.
11 

4. Yuni Hidayatun Nisa‟ dan M.Khairul Hadi Al-Asy‟ari, dalam 

Jurnalnya yang berjudul “Analisis Konsep Islam Tradisi Upah 

Buruh Tani (Studi Kasus Dusun Mandigu Desa Suco 

Kabupaten Jember)”. Teori yang digunakan dalam Penulisan 

jurnalnya ialah Teori Kebudayaan dan Teori Upah. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang konsep 

pengupahan   betonan  yang terjadi   di   Dusun   Mandigu   

Desa  Suco Kabupaten  Jember.
12   

Adapun  simpulan  dan  

hasil  dari  penelitian  ini adalah sistem pengupahan 

menggunakan konsep betonan yang dilakukan oleh para petani 

                                                           
10

 Nirmala, Kewajiban Hukum Pelaku Usaha Outsourcing Berdasarkan 

Peraturan Ketenagakerjaan, Program Studi Magister Kenotariatan Program 

Pascasarjana Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, Tahun 2015 
11 Niswatun Hasanah, Analisis Al-Ujrah Bagi Buruh Pikul Hasil Laut 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Al-Qiema (Qomaruddin Islamic Economy 

Magazine), Vol. 6 No. 1, Tahun 2020. 
12

 Yuni Hidayatun Nisa‟ dan M.Khairul Hadi Al-Asy‟ari, Analisis Konsep 

Islam Tradisi Upah Buruh Tani (Studi Kasus Dusun Mandigu Desa Suco Kabupaten 

Jember), Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis Vol.5 / No.1: 83-

100, Januari 2019. 
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dan penggarap di Dusun Mandigu Desa Suco Kabupaten 

Jember relevan dengan konsep Islam yang adil, saling 

menerima, dan hubungan mitra kerja yang baik. 

5. Putri Nuraini, dalam Jurnalnya yang berjudul “Sistem 

Pengupahan Buruh Bongkar Muat di Pelabuhan Wira Indah 

Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang konsep 

pengupahan dengan sistem borongan dan belum adanya 

standarisasi upah dari Pelabuhan Wira Indah Pekanbaru 

kepada buruh.
13 

Adapun  simpulan  dan  hasil  dari  penelitian  

ini  adalah  bahwa  sistem pengupahan buruh bongkar muat di 

Pelabuhan Wira Indah Pekanbaru dalam hal belum 

diterapkannya standar upah bagi buruh bongkar muat adalah 

belum memenuhi hukum  Syari‟ah. Hal  ini dikarenakan 

dalam Syari‟at Islam, setiap majikan berkewajiban untuk 

menetapkan standar upah bagi para pekerjanya. Sistem 

pengupahan ini ditinjau dari keadilan, kewajaran dan 

transparansi  dalam  penerimaan  upah  adalah  ada  yang 

berjalan dengan baik dan belum ada yang berjalan dengan 

baik. 

6. Umi Fadilah,  dalam Jurnalnya yang berjudul “Analisis 

Besaran Upah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan 

Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pekerja 

Cleaning Service di UIN Raden Intan Lampung). Adapun 

simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Besaran upah 

dalam meningkatkan kesejahteraan para pekerja kebersihan 

dikategorikan sudah memenuhi tingkat kesejahteraan para 

pekerja. Akan tetapi secara prosedur penetapan upah di UIN 

Raden Intan Lampung terhadap Cleaning Service belum 

optimal dikarenakan sejak tahun 2015 belum ada kenaikan 

upah, sedangkan setiap tahun jumlah tenaga kebersihan di UIN 

Raden Intan Lampung bertambah, serta pekerja masih 

                                                           
13 Putri Nuraini, Sistem Pengupahan Buruh Bongkar Muat di Pelabuhan 

Wira Indah Pekanbaru Menurut Perspektif  Ekonomi Islam, SYARIKAT : Jurnal 

Rumpun Ekonomi Syariah Volume 1, Nomor 1, Juni 2018. 



 

 
 

12 

menerima tugas diluar kontrak kerja. Apabila dipandang dari 

sisi Ekonomi Islam UIN Raden Intan Lampung dalam 

memenuhi penetapan upah dalam meningkatkan kesejahteraan 

karyawan khususnya pekerja Cleaning Service sudah cukup 

maksimal, tapi belum memenuhi optimal. Secara umum upah 

yang diberikan pihak UIN Raden Intan Lampung terhadap 

pekerja kebersihan sudah adil dan layak, tetapi masih ada 

banyaknya potongan-potongan upah yang tidak secara 

transparan. Seperti insentif yang tidak setiap bulan diberikan 

dan potongan lainnya.
14

 

 Berbagai penelitian telah dikemukakan di atas dalam kurun 

waktu 5 tahun terakhir, dimulai tahun 2017-2022 yang mengkaji dan 

membahas tentang Pengupahan. Pembahasan terkait Pengupahan 

atau upah disebutkan di atas tidak serta merta menutup kemungkinan 

untuk diadakannya penelitian baru atau lanjut terkait tema 

Pengupahan. Dalam penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian Pengupahan penulis 

menggunakan menggunakan teori maṣlaḥah untuk menjawab 

permasalahan yang penulis angkat yaitu terkait Analisis Hukum 

Ekonomi Syari‟ah Tentang Upah Tenaga Honorer Terhadap 

Kesejahteraan Pekerja (Studi Pada Inspektorat Kabupaten Lampung 

Tengah). 

 Selain buku-buku itu penulis juga menggunakan buku-buku 

lain, yang ada relevansinya dengan tema-tema yang dibahas. 

 

G. Kajian Teori dan Kerangka Pikir 

1. Kajian Teori 

Yang dimaksud dengan maslahah yaitu memelihara tujuan 

hukum Islam dengan menolak bencana atau kerusakan yang 

merugikan diri manusia, karena maqasid  syari‟ah  (tujuan  hukum  

ekonomi  syari‟ah) adalah  untuk  memelihara agama, harta, 

                                                           
14

 Umi Fadilah, Analisis Besaran Upah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Karyawan Ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam, (Studi pada Pekerja Cleaning 

service di UIN Raden Intan Lampung), DINAR, Vol.1 No. 2 Januari 2017.  
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kehormatan, jiwa dan keturunan. Semua hal tersebut termaktub 

dalam kitab suci Alquran dan Hadis Nabi Muhammad Saw yang 

kemudian telah dijabarkan dalam pemikiran yang beragam oleh 

para ulama yang ditulis dalam kitab-kitab fiqih, namun dalam 

operasionalnya perlu keseragaman dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Dengan demikian setiap aturan hukum yang dimaksud 

untuk memelihara kelima tujuan syara‟ tersebut dengan 

menghindarkan dari hal-hal yang dapat merusak atau 

membahayakan disebut maslahah dan landasannya adalah hukum 

ekonomi syari‟ah, bukan akal. 

Menurut  As-Syatibi,  “maslahah  adalah  dasar  bagi  

kehidupan  manusia terdiri dari lima hal yaitu, agama (dien), jiwa 

(nafs), intelektual (aql), keluarga dan keturunan (nasl), dan 

material (wealth)”.
15 

Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan 

dasar manusia, yaitu kebutuhan yang mutlak dipenuhi agar 

manusia dapat hidup bahagia didunia dan diakhirat. Jika salah satu 

dari kebutuhan diatas tidak terpenuhi atau terpenuhinya dengan 

tidak seimbang niscaya kebahagiaan hidup juga tidak tercapai 

dengan sempurna. Definisi tersebut menjabarkan secara sederhana 

dan dapat   dipahami   sebagai   kebaikan (maslahah) yang tidak 

disinggung oleh syara’untuk mengerjakannya atau 

meninggalkannya, sementara jika dikerjakan akan menciptakan 

suatu manfaat dan apabila ditinggalkan akan menghindarkan 

keburukan. Terlepas dari definisi di atas, pembentukan suatu 

peraturan hukum adalah untuk menciptakan dan mewujudkan 

kebaikan, kemaslahatan orang banyak. Kemaslahatan bagi manusia 

adalah tidaklah terbatas bagian-bagiannya dan tidak  terhingga  bagi  

individu-individunya,  dan kemaslahatan itu sesungguhnya tercipta 

terus menerus bersamaan dengan terjadinya perubahan pada situasi 

                                                           
15

 Masfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), 

H. 25 
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dan kondisi manusia, dan berkembang akibat perbedaan 

lingkungan, sehingga pensyariatan suatu hukum selalu diatas 

maka maslahah   dapat   dijadikan   sebagai   hujjah   syari‟iyah  

(dalil   syara‟) dalam pembentukan hukum, dengan ketentuan bahwa 

kejadian tersebut tidak ada hukumnya dalam nas, ijma‟, qiyas, 

maupun istihsan, maka disyariatkan padanya hukum yang 

menciptakan dan mendatangkan kemaslahatan umum. 

Dalam hal ini teori yang digunakan adalah teori Al-

Maslahah Al-Mursalah, pada prinsipnya jumhur ulama mazhab 

menerimanya sebagai salah satu alasan dalam menetapkan hukum 

syar‟a, sekalipun dalam menentukan syarat, penerapan, dan 

penempatannya, mereka berbeda pendapat. 

 

Maslahah Mursalah merupakan bagian dari maslahah 

berdasarkan keberadaannya. Maslahah mursalah terdiri dari dua 

kata yang hubungan keduanya dalam bentuk sifat-maushuf, atau 

dalam bentuk khusus yang menunjukkan bahwa ia merupakan 

bagian dari al-mashlahah. Tentang arti maslahah telah dijelaskan 

sebelumnya, sedangkan kata al-mursalah (أشًظٙد ) adalah isim 

maf‟ul dari fi‟il madhi tsulasi yaitu ُسظ dengan panambahan “alif” 

dipangkalnya sehingga menjadi ُاسظ yang secara etimologis berarti 

terlepas atau bebas. Kata terlepas atau bebas ini bila dihubungkan 

dengan kata maslahah maksudnya terlepas atau bebas dari 

keterangan yang menunjukkan boleh atau tidaknya dilakukan. 
Secara terminologi, maslahah mursalah didefenisikan secara 

berbeda oleh ulama ushul fiqh, namun masing-masing memiliki 

kesamaan dan berdekatan pengertiannya.  

Maslahah mursalah dalam beberapa literatur disebut 

dengan maslahah muthlaqah atau munasib mursal dan ada juga yang 

mengistilahkannya dengan istislah. Perbedaan penamaan ini tidak 

membawa perbedaan pada hakikat pengertiannya Secara rinci teori 

maslahah-mursalah paling banyak dipergunakan Imam Malik 

sebagai landasan berfikir dalam menetapkan hukum. Pemikiran 

Imam Malik ini banyak dikutip oleh Asy-Syatibi, salah terkemuka 
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dalam mazhab Maliki yang membahas secara rinci tentang maslahah 

dalam dua karya terkenalnya yaitu al-muwafaqat dan al-I‟tisam. 

Keberadaan al-maslahah al-mursalah sebagai dalil atau 

metode dalam menetapkan hukum Islam, diterima kehujjahannya 

oleh sebagian besar fuqaha terutama dikalangan Mazhab Maliki. 

Sementara dalam Mazhab Hanafi “al-maslahah al-mursalah 

dianggap telah tercakup dalam istihsan al-daruri “Al- maslahah al-

mursalah diterima juga di kalangan Mazhab Syafi‟i, seperti al-

Ghazali,” dan “al-Baidhawi,” “Imam Syafi‟i sendiri memakai al-

maslahah al- mursalah atas nama qiyas”. Demikian juga di 

kalangan Mazhab Hambali seperti Ibnul Qayyim dan lain-

lainnya”. Dalam mencari dan menetapkan hukum Islam, al-

maslahah  al-mursalah  memegang peranan  cukup  penting 

khususnya  dalam berbagai persoalan hukum yang tidak diperoleh 

dasar dan penjelasannya melalui penalaran bayani dan ta‟lili “Hal 

itu lebih memungkinkan lagi dengan munculnya berbagai upaya 

para fuqaha untuk menggali kaidah-kaidah fiqhiyah.
16

 

Mazhab Syafi‟i terdapat perbedaan pandangan tentang 

kehujjahatan al-maslahah al-mursalah. Imam Syafi‟i sendiri “tidak 

pernah menyebut al-maslahah al-mursalah sebagai sumber 

hukum”. Dalam prakteknya pada beberapa ijtihad Imam Syafi‟i 

juga menggunakan al-maslahah al-mursalah, tetapi atas nama 

qiyas atau sadd al-zari‟ah yang kedua-duanya erat sekali kaitannya 

dengan al-maslahah al-mursalah”.
  

Al-Ghazali dari kalangan Mazhab Syafi‟i menerima 

kehujjahatan  al-maslahah al-mursalah, disamping mempersempit 

penggunaannya, juga mengemukakan beberapa persyaratan, 

menurut Qardhawi sulit diwujudkan, meliputi; 

a. Maslahatnya bersifat darury, artinya ia termasuk lima 

daruriyah yang dikenal. Kalau maslahat itu masih dalam 

                                                           
16

 Mustafa Ahmad Az-Zarqa, Al-Madkhal Al-Fiqhi Al-„Am, (Beirut Dar Al-

Fikr, 1988), jilid 2, hal. 946. 
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tingkat keperluan biasa (hajiyah) atau pelengkap dan 

penyempurnaan saja, maka ia tidak diperhitungkan. 

b. Maslahatnya bersifat kully, artinya ia mencakup seluruh kaum 

muslimin. Lain halnya jika ia berlaku untuk sebagian manusia 

atau keadaan tertentu saja. 

c. Maslahat itu harus bersifat qat‟i atau mendekati qat‟i. 

Selanjutnya Qardhawi mengutip pendapat al-Qurthubi yang 

mengatakan bahwa maslahat dengan ketentuan seperti ini 

kiranya tidak patut diperselisihkan tentang pentingnya. 

Karena itu Ibn al-Munir memandang penetapan ketentuan  

yang ketat  seperti  itu  sebagai  sikap  pembenaran 

(justifikasi) terhadap orang yang mengucapkannya.
17 

Untuk  bisa  menjadikan Al-Mashlahah  Al-Mursalah 

sebagai  dalil dalam menetapkan hukum, mazhab Maliki dan 

Hambali mensyaratkan tiga hal, yaitu: 

(1) Kemashlahatan itu sejalan dengan kehendak syara‟, dan 

termasuk ke dalam jenis kemashlahatan yang didukung nash 

secara umum. 

(2) Kemashlahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar 

perkiraan, sehingga hukum yang ditetapkan melalui al-

mashlahah al-mursalah itu benar-benar menghasilkan manfaat 

dan menghindari atau menolak kemudharatan. 

(3) Kemashlahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, 

bukan kepentingan pribadi atau kelompok kecil tertentu. 

 

2. Kerangka Pemikiran 

“Kerangka Pikir merupakan kerangka pemikiran atau butir-

butir pendapat, teori tesis, mengenai suatu kasus atau permasalahan 

(problem) yang menjadi bahan, pegangan teoritis yang mungkin 

disetujui maupun tidak disetujui. Dalam setiap penelitian 

                                                           
17 Qardhawi, Awamil As-Saah, hal. 26. 
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diperlukan adanya kerangka pikir dalam menentukan arah 

penelitian agar arah penelitian jelas dan tetap terfokus. Kerangka  

pikir  disusun  untuk  menjadi  bahan  acuan  dan  mengarahkan 

peneliti  dalam  melakukan  analisis  secara  komperehensip  dan  

terukur.
18

 Menganalisis mengenai pokok masalah yang menjadi 

fokus kajian dalam sebuah penelitian dapat dilakukan dengan 

menggunakan teori. Teori pada hakikatnya adalah seperangkat 

konstruksi (konsep), batasan, dan proposisi yang menjadikan suatu 

pandangan sistimatis tentang fenomena dengan merinci hubungan 

antar variabel dengan tujuan menjelaskan dan memprediksi gejala 

itu.
19

 

Berdasarkan uraian rumusan masalah dan kerangka teori di 

atas, penelitian ini memiliki kerangka pemikiran yang menjadi alur 

dalam penulisan penelitian ini dengan logika sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 IAIN Raden Intan Lampung, PedomanPenulisanKaryaIlmiahMakalah, 

Proposal, Tesis dan Disertasi, diterbitkan oleh Program PascaSarjana (Pps), Institut 

Agama Isalam Negri Raden Intan Lampung,2012, hal.22. 
         19 Zamakhsyari, Teori-Teori Hukum Islam Citapustaka Media Perintis Dalam 

Fiqih Dan Ushul Fiqih, (Medan: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 56-60. 
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Analisis Hukum Ekonomi Syari‟ah Tentang Upah Tenaga 

Honorer Terhadap Kesejahteraan Pekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 

Kerangka Berpikir. 

Sistem Upah Tenaga Honorer Terhadap 

Kesejahteraan Pekerja 

 

Al-Quran 

 

Hadis 

Ijma 

Teori Maslahah 

Al-Mursalah 
Teori 

Kesejahteraan  

Teori Keadilan 

Mekanisme Pengupahan Tenaga Honorer di Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah 

Analisis Hukum Ekonomi Syari’ah Tentang Upah Tenaga 

Honorer Terhadap Kesejahteraan Pekerja 
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H. Metode Penelitian  

Metodologi berasal dari kata “metodos” dan “logos”, 

yang berarti “jalan ke”. Penelitian memiliki beberapa definisi 

diantaranya adalah tiap usaha untuk mencari pengetahuan 

(ilmiah) baru menurut prosedur yang sistematis dan terkontrol 

melalui data empiris (pengalaman), yang artinya dapat beberapa 

kali diuji dengan hasil yang sama.
20 

Pengertian atau definisi lain 

juga diberikan oleh David Penny yang mengatakan bahwa 

penelitian berarti berpikir secara sistematis mengenai jenis-jenis  

persoalan  yang untuk pemecahannya diperlukan pangumpulan 

dan penafsiran fakta-fakta.
21 

Dengan  demikian  penggunaan  kata 

metode penelitian, penulis bermaksud bahwa dalam melaksanakan 

penelitian, penulis menggunakan suatu jalan atau tata cara tertentu 

secara sistematis dan konsisten. 

Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan suatu 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa dan konstruksi, 

yang dilakukan secara metodologis, sistematis dan konsisten. 

Metodologis berarti sesuai dengan metode atau cara tertentu, 

sistematis adalah berdasarkan suatu sistem, dan konsistensi berarti 

tidak adanya hal-hal yang bertentangan dalam suatu kerangka 

tertentu. Sedangkan pengertian penelitian hukum merupakan 

suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika 

dan pemikiran tertentu dengan jalan menganalisanya. Selain juga 

diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum 

tersebut, untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas 

permasalahan-permasalahan yang timbul di dalam gejala yang 

bersangkutan.
22 

                                                           
20

 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), H. 

2. 
21 Donald K. Emerson dalam Koentharaningrat dan Donald K. Emerson, 

Aspek Manusia dalam Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia, 1982), H. 265. 
 
22 Soerjono  Soekanto,  Pengantar  Penelitian  Hukum,  (Jakarta:  Universitas  

Indonesia, 1996), H. 43. 
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Kegiatan penelitian adalah seluruh proses kegiatan yang 

terkait dan berkesinambungan. Ada suatu benang merah yang 

dapat ditarik, yaitu berawal dari pemilihan judul dan perumusan 

masalah hingga pembahasannya harus sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kemudian dari tinjauan pustaka dapat dilihat kerangka 

berpikir yang berhubungan dan menunjang kegiatan penelitian, 

variable apa yang menjadi fokus penelitian, serta bagaimana data-

data terkumpul dan analisa untuk menjawab permasalahan 

penelitian 

1.  Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi atau lapangan.
23

 Dengan 

menggunakan metode pendekatan secara  kualitatif. Metode 

kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada  falsafat 

postpositivisme, digunakan untuk pada kondisi objek yang  

alamiah, yaitu penelitian yang diolah dan dianalisis melalui 

penjabaran yang cukup detail untuk selanjutnya diambil 

kesimpulan.
24

 

 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis yaitu penelitianuntuk menggambarkan dengan lebih 

teliti ciri-ciri usaha untuk menentukan frekuensi terjadinya 

sesuatu atau hubungan sesuatu yang lain.
25
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 AS Susiadi, Meteologi Penelitian (Seksi Penerbit Fakultas Syariah IAIN 

Raden Intan Lampung, 2014). H. 9 
24  

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2012) H. 9. 
25

 Kencana Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1990), H. 93. 
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2.  Sumber Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka 

untuk mengumpulkan data yang diperoleh dalam penelitian ini 

penulis 
 
menggunakan data primer dan data sekunder.

26
 Data 

primer data yang  diperoleh sendiri secara langsung oleh 

pengumpul data dari objek penelitian. Sedangkan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan 

antar lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 

hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.  

Data  primer  penelitian  ini diambil  dari tenaga honorer pada 

Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah. Sedangkan Data  

sekunder  berasal  dari  sumber  eksternal maupun internal. 

Dalam hal ini, data sekunder yang bersifat internal didapat 

melalui data-data badan pusat statistik. Sedangkan yang bersifat 

eksternal didapat melalui   sumber-sumber   di   luar   organisasi   

yang   dipublikasikan   instansi pemerintah, jurnal, artikel, 

majalah dan internet. Dalam hal ini yang berkaitan dengan 

variabel-variabel penelitian. 

3. Narasumber  

Narasumber yaitu merujuk kepada seseorang, baik mewakili 

pribadi maupun suatu lembaga yang memberikan atau mengetahui 

secara jelas tentang informasi, atau menjadi sumber infomasi 

untuk kepentingan pemberitaan di media massa. 

Narasumber dalam penelitian ini sejumlah 1 orang 

bendahara keuangan dan 15 tenaga honorer. 

 

4.  Metode Pengumpulan Data 

Metode   pengumpulan   data   merupakan   langkah   yang   

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah  mendapatkan data.
27 

Tanpa mengetahui 
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metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Untuk itu digunakan beberapa metode, yaitu : 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah cara dan tehnik pengumpulan data 

dengan melakukan  pengamatan  dan  pencatatan  secara  

sistematik  terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek 

penelitian.
28 

Observasi yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan pengamatan-pengamatan terhadap besaran upah 

tenaga honorer terhadap kesejahteraan pekerja di Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

b. Metode Wawancara 

Yaitu merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh keterangan secara lisan  guna mencapai tujuan  

tertentu, dan didalam wawancara terdapat dua pihak yang 

mempunyai kedudukan berbeda yaitu   pengejar   infomasi   

yang   biasa   disebut   pewawacara atau interview  dan   

pemberi   informasi   yang   disebut   informan   atau 

responden.
29

 Dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara tentang gambaran umum tentang 

Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah, Besaran upah tenaga 

honorer terhadap kesejahteraan pekerja di Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah. 

c.    Metode Dokumentasi/Dokumen 

Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto “mencari dan 

mengenal hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah 

variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah dan notulen rapat. Sedangkan menurut 
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Koentjoroningrat metode dokumentasi adalah kumpulan data 

variabel yang berbentuk tulisan. Dari kutipan diatas dapat 

diambil kesimpulan melalui penulisan yang berkenaan dengan 

penelitian. Seiring dengan pendapat diatas maka dengan ini 

penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh 

data yang ada di Inspektorat Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Metode Pengolahan Data 

Setelah berbagai  data terkumpul, maka untuk 

menganalisis digunankan teknik deskriptif analisis yaitu teknik 

untuk menggambarkan  atau menjelaskan data yang terkait 

dengan pembahasan,
30 

dimana teknik ini menggambarkan 

tentang besaran upah tenaga honorer di Inspektorat Kabupaten 

Lampung Tengah. Untuk mendapatkan data yang lebih akurat 

perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pemeriksaan data (editing) 

 Memeriksa kembali semua data yang diperoleh dengan 

memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 

meliputi kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang 

lainnya, keaslian, kejelasan serta relevansinya dengan 

permasalahan. Teknik ini   digunakan   penulis   untuk   

memeriksa kelengkapan  data-data  yang  sudah  penulis  

dapatkan,  dan  akan digunakan sebagai sumber-sumber 

dokumentasi. Data yang penulis ambil tentang besaran upah 

tenaga honorer terhadap kesejahteraan pekerja di  Inspektorat 

Kabupaten Lampung Tengah. Penulis juga memeriksa apakah 

data atau informasi yang di dapatkan sudah sesuai  dengan  

kebutuhan penulis dalam menyusun  skripsi  ini,  apabila  

data sudah lengkap maka penulis akan mengolah data 

tersebut. 

 

 

                                                           
30

 Koentjoroningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 

2001), H. 46. 
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b.    Sistematika Data (sistemstizing) 

Bertujuan menempatkan data menurut kerangka 

sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah dengan cara 

melakukan pengelompokan data yang telah diedit dan 

kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan urutan 

masalah. Metode berpikir dalam penulisan ini menggunakan 

metode berfikir induktif yaitu cara berfikir berpijak pada 

fakta- fakta yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan 

akhirnya ditemui pemecahan persoalan yang bersifat umum.
31

 

 

I. Metode Analisis Data 
Analisis   data   merupakan   hal   yang   kritis   digunakan   

untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 

hipotesis dapat dikembangkan  dan  dievaluasi.
32   

Maka,  data  

tersebut  dianalisa  sesuai dengan kajian penelitian yaitu 

menganalisis hukum Islam upah tenaga honorer terhadap 

kesejahteraan pekerja. 

Setelah  data  terhimpun selanjutnya  akan  dikaji  

menggunakan  analisis  secara  kualitatif  berupa suatu prosedur 

yang menghasilkan data deskriptif, yaitu suatu gambaran penjelasan 

secara logis dan sistematis. Kemudian ditarik kesimpulan yang 

merupakan suatu jawaban dan permasalahan pokok yang diangkat 

dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berpikir induktif. 
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BAB II 

UPAH (IJARAH) 

 

A.  Upah (Ujrah) dalam Hukum Islam 

1.  Pengertian Upah (Ujrah) 

Pengertian upah secara terminologi adalah mengambil 

manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberikan imbalan 

menurut syarat-syarat tertentu. Upah adalah pemberian imbalan 

sebagai bayaran kepada seseorang yang telah diperintah untuk 

mengerjakan sesuatu pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan 

menurut perjanjian yang telah disepakati.
33

 

Salah satu kegiatan manusia dalam kehidupan muamalah 

yaitu salah satunya Ujrah. Secara etimologi, Ujrah adalah berarti 

“Upah” atau “Ganti” atau “Imbalan”. Upah dalam pandangan 

syariat Islam upah adalah hak dari orang yang telah berkerja dan 

kewajiban orang yang telah memperkerjakan untuk membayarnya. 

Upah disumbangkannya dalam proses produksi dan pemberian 

kerja wajib pembayarannya.
34

  

Upah dalam bahasa Arab disebut dengan al-ujrah yang 

berasal dari kata al-ajru yang berarti al-„iwadu (ganti). Oleh karena 

itu, tawab (pahala) disebut dengan al-ajru atau upah.
35

 

 

Pengertian upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah 

uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai balas jasa atau 

sebgai pembayar   tenaga   yang sudah dikeluarkan untuk 

mengerjakan sesuatu.
36 Upah dapat   dimasukkan   dalam   kategori   

pendapatan. Dimana pendapatan ini masuk dalam kategori 

pendapatan harian, berbeda dengan pengertian pendapatan dalam 
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hal lain yang dimana kata pendapatan di kategorikan dalam 

pekerjaan yang menghasilkan gaji.  Namun  gaji  maupun  upah  

sama-sama merupakan  pendapatan yang di hasilkan dari balasan 

jasa atas pekerjaan yang dilakukan. 

Muamalah merupakan sistem kehidupan yang memberi 

warna pada setiap dimensi hubungan manusia, tak terkecuali pada 

dunia ekonomi, bisnis, dan sosial yang Allah SWT ciptakan, 

termasuk perbuatan muamalah adalah sistem kerja sama 

pengupahan.
37

 Hal ini dimaksudkan sebagai usaha kerja sama yang 

saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang 

bermuamalah untuk meningkatkan taraf hidup. Salah satu bentuk 

muamalah yang terjadi adalah kerjasama antara manusia disatu 

pihak sebagai penyedia jasa manfaat atau tenaga yang disebut 

sebagai pekerja, dipihak lain yang menyediakan pekerjaan disebut 

penyedia lahan pekerjaan atau dapat disebut majikan untuk 

melaksanakan suatu kegiatan produksi dengan ketentuan pihak 

pekerja mendapatkan konpensasi berupa upah. Kerja sama ini 

dengan literatur fiqh muamalah yang disebut dengan akad ijarah 

al-a‟mal, yaitu sewa-menyewa jasa manusia.
38

 

Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja pasti akan 

mendapat imbalan dari apa yang dikerjakan dan masing-masing 

tidak mengalami kerugian. Sehingga terciptalah keadilan diantara 

mereka. Upah merupakan hak bagi setiap orang yang bekerja 

dalam kebutuhan ekonomi yang tidak boleh diabaikan dan 

kewajiban bagi pihak majikan untuk memenuhinya. Apabila 

diperhatikan kecenderungan yang terjadi dewasa ini, bahwa para 

pemberi pekerjaan sudah jarang memperhatikan kebutuhan para 

pekerjanya, dan lazimnya mereka selalu berhasrat untuk 

memperkaya diri sendiri diatas kesengsaraan orang lain.
39
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Upah adalah memberikan imbalan sebagai bayaran kepada 

seseorang yang telah diperintah untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan tertentu dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian 

yang telah disepakati.
40

 Selanjutnya dalam penentuan upah harus 

diperhatikan dua hal, yaitu pertama adalah nilai kerja itu sendiri. 

Upah tidak mungkin disamakan antara orang pandai dengan orang 

bodoh, orang yang spesialis dan orang yang bukan spesialis, karena 

menyamakan kedua orang yang berbeda adalah suatu kedzaliman 

juga.Kedua adalah adanya kebutuhan pekerja, karena ada 

kebutuhan-kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi 

termasuk pendidikan dan pengobatan agar pekerja dapat hidup 

layak dalam bermasyarakat.
41

 

Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh syafi‟i 

berpendapat bahwa  Ujrah  berarti  upah-mengupah.  Dalam  buku  

tersebut diterangkan bahwa rukun dan syarat upah-mengupah, 

yaitu mu‟jir (yang memberi upah) dan musta‟jir (yang menerima 

upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai penerjemah 

Fiqh Sunnah karya Sayyid   Sabiq   menjelaskan   makna   ijarah   

dengan   sewa-menyewa. Dari dua buku tersebut ada perbedaan 

terjemah kata ijarah dari bahasa Arab ke dalam bahasa 

Indonesia. Antara upah dan sewa ada perbedaan makna 

operasionalnya. Sewa biasanya digunakan untuk benda sedangkan 

upah digunakan untuk tenaga.
42

 

Penetapan upah bagi tenaga kerja harus mencerminkan 

keadilan, dan mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan, 

sehingga pandangan hukum Islam tentang hak tenaga kerja dalam 

menerima upah lebih terwujud. Upah yang diberikan kepada 

seseorang harus sebanding dengan kegiatan-kegiatan yang telah 
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dikeluarkan, seharusnya juga cukup bermanfaat bagi pemenuhan 

kebutuhan hidup yang wajar.
43

 

Pemberian upah  berdasarkan akad (kontrak) perjanjian 

kerja. karena yang berisi hak-hak atas kewajiban masing-masing 

pihak. Hal dari pihak yang satu merupakan suatu kewajiban bagi 

pihak lainnya, adanya kewajiban yang utama bagi majikan adalah 

pembayar upah. Akad yang sesuai dengan syari‟ah adalah yang 

tidak mengandung Gharor  (ketidak pastian atau penipuan), Maysir 

(Pejudian), Riba (Bunga Bank), Zhulm (Penganiyaan), Risywah 

(Suap), barang haram dan maksiat. Perjanjian akad mempunyai arti 

penting dalam kehidupan masyarakat. Ini merupakan dasar dari 

sekian banyak aktivitas keseharian kita.  

Akad dapat memfasilitasi setiap orang dalam memenuhi 

kebutuhan dan kepentingannya yang tidak dapat dipenuhi tanpa 

bantuan dan jasa orang lain. Kenyataan ini menunjukan bahwa 

betapa kehidupan kita tidak lepas dari akad (perjanjian), yang 

menjadikan sarana dalam memenuhi berbagai bentuk kepentingan. 

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa betapa pentinganya akad 

(perjanjian).
44

 

Upah juga dapat memegang peranan penting yang 

merupakan salah satu ciri suatu hubungan kerja, bahkan upah dapat 

dikatakan tujuan utama dari seseorang pekerja melakukan 

pekerjaan pada orang atau badan hukum yang lain. Jadi, upah 

adalah imbalan yang telah menyelesaikan pekerjaanya dengan 

jumlah yang telah disepakati antara kedua belah pihak yang 

melakukan pekerjaan.
45

 Hak untuk menerima upah timbul pada 

saat adanya hubungan kerja dan terakhir pada hubunga kerja putus.  
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Upah (ujrah) termasuk juga dalam ijarah dikarenakan 

secara sederhana diartikan dengan “transaksi manfaat atau jasa 

dengan imbalan tertentu”. Bila yang menjadi objek transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari benda disebut ijarah al-ain atau 

sewa-menyewa, seperti menyewa rumah untuk ditempati, bila yang 

menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari tenaga 

seseorang disebut ijarah-al-zimmah atau upah mengupah seperti 

upah menjahit pakaian. Keduanya disebut dengan satu istilah 

dalam literatur arab yaitu ijarah. 

Ada beberapa definisi Al-Ijarah yang dikemukakan oleh 

Ulama Fiqih:  

a. Menurut Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa: “Ijarah yaitu 

akad yang dipergunakan untuk pemilik manfaat, yang 

diketahui dan disengaja dari suatu barang yang disewakan 

dengan cara pengagantian (bayar)”.
46

 

b. Para Ulama Syafi‟iyah mendefinisikan bahwa “Ijarah yaitu 

suatu akad atas manfaat yang diketahui dan sengaja, yang 

diterima sebagai penganti dan kelebihan, dengan pengantian 

yang diketahui dengan (jelas). 

c. Menurut Hasbi Ash-Shiddiqie bahwa Ijarah adalah akad 

yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, 

yaitu pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan 

menjual manfaat. 

d. Sedangkan menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah hampir 

sama dengan pendapat Ulama sebelumnya yang intinya 

adalah suatu atas sesuatu dengan waktu yang diketahui 

(jelas), dan dengan pengagntian yang jelas pula. 

 

Definisi Ijarah menurut Ulama Malikiyah dan Hanabilah 

hampir sama dengan pendapat ulama sebelumnya yang intinya 

adalah transaksi akad yang dapat memberikan manfaat dengan 

waktu yang telah ditentukan dan memberikan imbalan. 

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan 

                                                           
46

 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Al-Fiqh Ala Al-Mazhab Al-Arba‟ah, 3rd ed. 

(Beirut: Dar Al Fikr, 1991). H. 94 



 

 
 

30 

bahwa Ijarah merupakan suatu akad yang digunakan untuk 

pemilikan manfaat (jasa) dari seorang mua‟jir oleh seorang 

musta‟jir yang jelas dan sengaja dengan cara memberikan 

penggantian (kompesensasi/upah). 

 

2.  Dasar Hukum Upah (Ujrah) 

a.   Sumber Hukum Al-Qur’an  

Al-Quran secara Hanifiyah berarti bacaan adalah sebuah 

kitab suci utama dalam agama Islam, yang umat muslim percaya 

bahwa kitab ini diturunkan oleh Allah SWT. Hampir semua ulama 

fiqih bersepakat bahwa Ijarah disyariatkan dalam Islam. Adapun 

golongan yang tidak menyepakatinya, seperti Abu Bakar dan Ibnu 

Ulayyah. Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak 

meneyepakati  Ijarah tersebut. Ibnu Rusyd berpendapat bahwa 

kemanfaatan walaupun tidak berbentuk, dapat dijadikan alat 

pembayaran menurut kebiasaan (adat).  

Upah merupakan salah satu hak normatif buruh. Upah yang 

diterima oleh buruh merupakan bentuk prestasi dari pengusaha 

ketika buruh itu sendiri telah memberikan prestasi pula kepada 

pengusaha yakni suatu pekerjaan yang telah dilakukan.  

Q.S Al- Qashash ayat 27 disebutkan 

 

ٟ ّّٖٖلاَيَّٖ ْ ّّٖٖأس٠ُِذُّّٖٖإِِّٔ َّّٟٖت ّٖٱّٖذَٜإحِ ّّٖٖأُٔىِحَهَّّٖٖأَ ٝ  ِّّّٖٖٖٓر١َ َّٖ٘ ّّٖٖٕرََ َّ ّّٖٖجُشَِٟٔذأَ ّّٖٖأَّْٖعٍََ َّٖٟثَ ّٖحِجَج  ِّّٖٖٕ

ّٖ ْ ِ ّ ّٖأذَ ّّٖٖفئَ ٓ ّّٖٖاش ّٖعَش ّّٖٖدََّّٖ ِّ ا ّّٖٖعِٕذِنَ ّّٖٖفَ َِ ْ ّّٖٖأس٠ُِذَُّّٖٖٚ ٟ ّّٖٖهَ ّٖع١ٍََ ّّٖٖأشَُكَّّّٖٖأَ ّٖءَّٖشَا ّّٖٖإِّْٖعَرجَِذُِٔ

ُّٖٱ َّّٖٖٓللَّّ ٌَّٖٓصَّ ّٖٱِِّٖ  ٧ٍّّٕٖٖح١ِِ

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), Karena Sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang Kuat lagi dapat dipercaya". Berkatalah dia 

(Syu'aib): “Berkatakan dia (Syu‟aib): “Sesungguhnya 

aku bermaksud menikahkan kamu dengan salah satu 

seseorang dan kedua anakku ini,atas dasar bahwa Maka 
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itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak 

cukupkan sepuluh tahun kamu, dan kamu insya allah 

akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang baik.” 

Q.S. Al- Qashash (28):27). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa setelah kedua wanita itu 

pulang dengan cepat kepada ayahnya dengan membawa domba-

dombanya, sang ayah pun merasa heran karena hal itu tidak biasa. 

Keduanya menceritakan apa yang dilakukan oleh Musa. Si ayah 

mengutus salah satu seorang anaknya agar menemui Musa dan 

mengajaknya. Allah SWT berfirman “kemudian datanglah kepada 

Musa salah seorang dari kedua orang wanita ini dengan malu-

malu.” Dia berkata sambil menutupkan kain kewajahnya karena 

malu dan demi menutup auratnya. Dia berkata, “Sesungguhnya 

bapakku memanggil kamu agar dia memberikan balasan atas 

kebaikanmu memberi minum ternak kami”. Ungkapan itu untuk 

menghaluskan ungkapan lain agar dia memberimu upah atas 

pekerjaanmu memberi minum domba-domba kami.
47

 

Q.S Al-Baqarah ayat 233 disebutkan

ٚ َّّّٖٖٖٓظِع ٠ّٖشُ ّّٖٖخٌُّٖذَِ َّٖٛ ٌّٖ ّٖٱَّٖٚ۞ ٌََّّٖٓ ّٖأَ ٛ ّّٖٖذَُ٘ ١ٍَ ١ٌَِّّّٖٖٖٓ ّٖحَ ِِ ٓ ِّّٖٖٓ ّٖوَا َّ َُّّّٖٖأَّْٖأسََادٌَِّّٖٖ ٠ّٖرُِ

عٍََّٖٝظَاعَحَ ٌّٖشَّّٖٱ ٛ ٌّٖ ّٖٱَّٖٚ َّّٖٓسِص ّّٖٖۥٌٌَُُّّٖٖٗٛدَِّّٖ وِغ ّّٖٖلُُٙ ََّّٖٚٓ ذُُٙ ّٖٱتَِّّٖٖٛ
ع ٌّٖ  َّّٖ ّٖذىٍََُّفُّّٖٖلََّّٖٖشُٚفِ 

ّّٖٖظ ّٖٔفَ ّٖ ع ّّٖٖإلََِّ ٌذَِ٘اٌَّٖذَِجُ َّٖٚ ّّٖٖسَّّٖذعَُا ّّٖٖلََّّٖٖعَٙاَ ُّٖٚ َٛ لََّّٖٖتِ َّّٖٖٚ ٛ ٌُُّّٖٖٛد َِّٖ ٌذَِِّّٖٖٖۥٌَّٗ َٛ عٍََّٖٝ ۦّٖتِ َّٖٚ

اسِزٌِّٖ ّٖٱ ث َّّٖٖٛ ْ ٌِّّٖٖهَ ّٖرَ ًُِِّّّٖٖٖ ِ ٕ ّّٖٖذشََاض ّّٖٖعَّٖٓفصَِالًَّّٖٖأسََادَاّٖفئَ اِِّ َّ س ُّّٖٖٙ ُٚ ذشََا ّٖفَلََّّٖٖٚ

ا ّٖع١ٍََ ّّٖٖجُٕاَحَّٖ َّ ِّّٖٖٙ ْ إِ َّّٖٖٚ ُ ٛ ّٖرشَ ّٖذغَ ّّٖٖأَّْٖأسََدذُّ ٚ ّّٖٖاّْٖظِعُ ُ ٌَّٖ ّٖأَ ُ ّٖع١ٍََ ّّٖٖجُٕاَحَّّٖٖفَلَّّٖٖذَوُ ّٖإرَِاّٖىُ

ّٖ ّ ا ّّٖٖرُُعٍََّ ّٖٱتِّّٖٖرُُءَاذ١َ َِّّّٖٖ
ع ٌّٖ  َّٖٱّٖذَّمُٛاّْٖٱَّّٖٖٚشُٚفِ َّّٖ ٛ ّٖع ّٖٱَّّٖٖٚللَّّ ُّ َّّّْٖٖاٍَّْٖ َّٖٱّٖأَ اّٖللَّّ َّ َّْٖذعَ ّّٖٖتِ ٍُٛ َّّٖ

  ١ّّّٖٖٕٖٖٖش ّٖتصَِّٖ
 

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 

dua tahun penuh, yaitu bagi yang inginmenyempurnakan 

penusuan , dan  kewajiban ayah memberi makan dan 
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pakaian kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya, dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan.”(Q.S Al-Baqarah ;233)”. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa membayar upah kepada 

orang yang melakukan pekerjaan, mereka berhak mendapatkan 

upah sesuai dengan besarnya upah yang telah disepakati adalah 

suatu kewajiban. Apabila upah yang dibayarkan tidak sesuai 

dengan pekerjaan dan perjanjian maka akadnya menjadi tidak sah, 

pemberi kerja hendaklah tidak berbuat curang terhadap pemberiaan 

upah. Upah dapat berupa jumlahnya apabila telah disepakati 

bersama antara kedua belah pihak, dan tidak ada yang di rugikan. 

Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 97 

 

ّٖ ٓ ًََِّّٖٖ ِّ ّٖٓاٍحِ ّٖصَ ّّٖٖعَ ٚ ّّٖٖرَوَش ِِّّّٖٖ ٝ ّّٖٖأَ َّّٖٖٛأُٔثَ ُ٘ ؤ َّّٖٖٚ ُِّٖ ٓ ُّٖفٍََٕحُ ِِّّٖٖ ٛ ّّٖٖۥ١ِ١ََّٕٗ ّّٖٖج ّٖح١ََ
ّٖغ١َِّثَح  

ٌَٕجَ ّٖ َّٖٚ ُ ُ َّٙ ِّٖٓتأِحَ ّّٖٖشَُُ٘أجَ ّّٖٖض٠َِٕ اّٖغَ ٠َّْٖعَ ّّٖٖوَأُٛاَِّّْٖٖ ٍُٛ َّّّٖٖ١٧ّٖ
 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun  perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kan kepadanya kehidupan yang baik 

dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan.” (Q.S An-Nahl ; 97). 
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Ayat tersebut menjelaskan balasan atau imbalan bagi mereka 

yang beramal saleh adalah imbalan akhirat. Maka seseorang yang 

bekerja disuatu badan usaha atau perusahaan dapat dikategorikan 

sebagai amal saleh, dengan syarat perusahaannya tidak memproduksi, 

menjual atau mengusahakan barang-barang yang haram. Dengan 

demikian, maka seorang buruh yang bekerja dengan benar akan 

mendapat dua imbalan, yaitu imbalan didunia dan diakhirat. 

Q.S Az-Zukhruf ayat 32 

ّٖ ُ ٠َّْٖمَ ّّٖٖأَُ٘ ٛ ُّ دَّٖسَح ّّٖٖغِ ّ ُّّّٖٖٖٓٔحَ ّّٖٖسَتِّهَ َّّّٖٖ ُ َُُّّٖٖٕٙت١َ َّّٖٖٕالغََ ع١ِشَرَُٙ ٛ ٌّٖ ّٖٱّٖفَِِّّٟٖ ٔ ّٖٱّٖجِّٖح١ََ ١ّٖاَ ٌّٖذُّ

سَفعَ ّٖ ُ ّٖتعَ ّّٖٖٕاََٚ ٛ ّّٖٖعَُٙ ّٖا ّٖش٠ِّ ّٖعُخ ّّٖٖاع ّٖتعَ ّّٖٖعُُُٙتعَ ١ٌِّّّٖٖرََّخِزَّّٖٖد ّٖدَسَجَ ّّٖٖط ّٖتعَ ّّٖٖقَّٖفَ

سَح ّٖ دَُّٖٚ اّٖش ١ّٖ ّٖخَّّٖٖسَتِّهََّّّٖٖ َّّ ٠َّْٖجَ ِِّّّٖٖ عُٛ َّّّّٖٖٖٕٖ
 

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? 

Kami Telah menentukan antara mereka penghidupan 

mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah 

meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang 

lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S Az-Zukhruf ; 

32). 

 

Lafaz  “Sukhriyyan” yang tepat dalam ayat di atas 

bermakna saling menggunakan. Menurut Ibnu Katsir, lafaz ini 

diartikan dengan supaya kalian saling mempergunakan satu sama 

lain dalam hal pekerjaan atau yang lain, karena diantaranya kalian 

saling membutuhkan satu sama lain. Terkadang manusia 

membutuhkan sesuatu yang berada dalam kepemilikan orang lain, 

dengan demikian orang tersebut mempergunakan sesuatu itu 

dengan cara melakukan transaksi, salah satunya adalah dengan 

Ujrah atau upah-mengupah. 
48
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Q.S  Al-Qashash Ayat 26  

 

اذَى ّٖإحِ ّّٖٖلاٌَدَ ّٖ َّ ٔ ّٖدَّٖع ّٖٱّٖأتََد٠َِّٖ  ُّّٖٖٙ َُّّّْٖٖٖ ّٖجِش ّٖٔ  ِّّٖٖٓشَّٖخ١َ ّّٖٖإِ ٔ ّٖدَّٖع ّٖٱَِّٖ ٌُّّٖٞ ّٖٱّٖخَّٖجَش ّٖٔ  ِٛ ّٖمَ

َّٖٱ ُِِّّٖٖٓل  ١ّّّٖٖٕٖٙ

 

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya”. (Q.S Al-Qashash: 26). 

 

Ayat-Ayat ini berkisah tentang perjalanan Nabi Musa as 

Bertemu dengan Putri Nabi Ishaq, salah seorang putrinya meminta 

Nabi Musa as untuk disewa tenaganya guna mengembala domba. 

Kemudian Nabi Ishaq as bertanya tentang alasan permintaan 

putrinya tersebut. Putri Nabi Ishaq mengatakan bahwa Nabi Musa 

as mampu mengangkat batu yang hanya bisa diangkat oleh sepuluh 

orang, dan mengatakan karena sesungguhnya orang yang paling 

baik yang kamu ambil untuk berkerja (pada kita) ialah orang yang 

kuat dan dapat dipercaya. Cara ini menggambarkan proses 

penyewaan jasa seseorang dan bagaimana pembayaran upah itu di 

lakukan. 
49

 

 

b.  Hadis. 

Hadis adalah perkataan (sabda), perbuatan ketetapan dan 

persetujuan dari Nabi Muhammad yang dijadikan landasan syariat 

Islam. Hadis dijadikan sumber hukum islam selain Al-Qur‟an. 

Dalam hal ini kedudukan hadist merupakan sumber hukum kedua 

setelah Al-Qur‟an. 

Selain itu ayat Al-Qur‟an diatas, ada beberapa hadist yang 

menegaskan tentang upah, hadist Rasulullah SAW menegaskan:   
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عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُوْ لُ الِله صَلَى اللهُ عَلَيْو وَ سَلَم 
رَ أَجْرَهُ قَ بْلَ أَنْ يََِف  عَرَ قوُُ )رواه ابن ما جو (أَعْطوُا الَْْ جِي ْ  

 

Artinya: Dari „Abdullah bin Umar, Nabi Shallalahu „alaihi wa 

sallam bersabda, “Berikan kepada seorang pekerja 

upahnya sebelum keringatnya kering.” (HR. Ibn Majah).
50

 

 

Ketentuan tersebut untuk menghilangkan keraguan pekerja 

atau kekhawatirannya bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau 

akan mengalami keterlambatan tanpa adanya alasan yang 

dibenarkan. Namun, umat Islam diberikan kebebasan untuk 

menentukan waktu pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan 

antara pekerja dengan yang mempekerjakan. Dalam kandungan 

dari kedua hadits tersebut sangatlah jelas dalam memberikan 

gambaran bahwa jika mempekerjakan seorang pekerja hendaklah 

dijelaskan terlebih dahulu upah yang akan diterimanya dan 

membayarkan upahnya sebelum keringat pekerjanya kering. 

Sehingga kedua belah pihak merasa akan dirugikan.
51

 

Selain itu juga Hadist riwayat Abd Razaq dari Abu 

Hurairah yang berbunyi: 

وَعَنْ أَبِِ سَعِيْدٍالْْدُْريِِّ رَضِيَ اللّوُ عَنْوُ أَن  الن بِِّ صَلّىَ الل وُ عَلَيْوِ وَسَلّمَ 
جْرَتوَُ مَنِ اسْتَأْجَرَ أَجِي ْراً فَ لْيُسَمِّ لَوُ أُ  :قاَلَ   (رَوَاهُ عَبْدُ الرّزاّقُ )

Artinya:    Dari Abu Sa‟id Al Khudri ra. Bahwasanya Nabi SAW 

bersabda, “Barang siapa yang meminta untuk 
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menjadikan buruh, beri tahukanlah upahnya.” (HR. Abd 

Razaq dari Abu Hurairah).
52

 

 

Dalam hadis tersebut Rasulullah SAW telah memberikan 

petunjuk, supaya majikan terlebih dahulu memberikan informasi 

tentang besarnya upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia 

mulai melakukan pekerjaannya. Dengan adanya informasi besaran 

upah yang diterima, diharapkan dapat memberikan dorongan 

semangat untuk bekerja serta memberikan kenyamanan dalam 

pekerjaan. Mereka akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

kesepakatan kontrak kerja dengan majikan. 

Hadis riwayat Al-Bukhari yang berbunyi: 

 

عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِي الل وُ عَنْوُ عَنِ الن بِِّ صَل ى الل وُ عَلَيْوِ وَسَل مَ قاَلَ قاَلَ 
يَ وْمَ الْقِيَامَةِ رَجُلٌ أعَْطَى بِ ثُُ  غَدَرَ  تَ عَالََ ثَلاثةٌَ أنَاَ خَصْمُهُمْ   الل وُ 

وَرَجُلٌ باَعَ حُرًّا فأََكَلَ ثََنََوُ وَرَجُلٌ اسْتَأْجَرَ أَجِيراً فاَسْتَ وْفََ مِنْوُ ولَََْ يُ عْطِوِ 
 أَجْرَهُ 

Artinya : Abu Hurairah berkata bahwa Rasul bersabda firman 

Allah: ada tiga yang menjadi musuh Saya di hari 

kiamat, 1. Orang yang berjanji pada-Ku kemudian ia 

melanggarnya 2. Orang yang menjual orang merdeka 

lalu ia memakan hasil penjualannya 3. Orang yang 

mempekerjakan orang lain yang diminta menyelesaikan 

tugasnya, lalu ia tidak membayar upahnya. (HR. Al-

Bukhari)
53
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c.   Ijma 

Ijarah, baik dalam bentuk sewa-menyewa maupun dalam 

bentuk upah-mengupah merupakan bentuk muamalah yang 

dibenarkan.
54

 Mengenai disyariatkan ijarah, semua umat 

bersepakat, bahwa sewa-menyewa dan upah adalah boleh, tidak 

ada seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma) ini, 

sekalipun ada beberapa orang diantara mereka yang berberda 

pendapat, akan tetapi hal itu tidak dianggap.
55

 

Berdasarkan uraian diatas tentang dasar hukum atau dalil-

dalil syara‟ dan juga dasar perundang-undangan yang berkenaan 

dengan masalah pengupahan (al-ujrah), maka tidak ada lagi 

keraguan tentang kebolehan mengadakan transaksi sewa-menyewa 

atau upah-mengupah, dengan kata lain sewa-menyewa atau upah-

mengupah dibolehkan dalam hukum Islam maupun perundang-

undangan apabila bernilai syar‟i dan tidak merugikan pihak 

pekerja/buruh. 

3.  Rukun dan Syarat Upah (Ujrah) 

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu 

terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. 

Misalnya rumah, terbentuk karena adanya unsur-unsur yang 

membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, atap, dan 

seterusnya. Dalam konsep Islam unsur-unsur yang membentuk itu 

disebut rukun.
56

 

Adapun menurut Jumhur ulama, rukun dan syarat ijarah ada empat 

(4), yaitu:  
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a. Aqid (orang yang berakad) Mu‟ajir dan Musta‟jir yaitu orang 

yang melakukan akad sewa-menyewa atau upah-mengupah. 

Mu‟ajir adalah orang yang menerima upah dan menyewakan 

(majikan), sedangkan musta‟jir adalah orang yang menerima 

upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu 

(buruh/pekerja).
57

 Persyaratan orang yang berakad untuk 

kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 

berkemampuan yaitu kedua-duanya berakal, saling meridhai 

dan dapat membedakan. Menurut ulama Syafi‟iyah dan 

Hanabilah, jika salah seorang berakad itu gila atau anak kecil 

menyewakan harta mereka atau diri merka (sebagai buruh), 

maka akad menjadi tidak sah. 

b. Sighat 

 Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sighat akad 

(sighatul-„aqad), terdiri atas ijab dan qabul dapat melalui:
58

 

1) Ucapan  

2)  Utusan dan tulisan  

3) Isyarat  

4) Dengan diam-diam semata.  

Syarat-syaratnya sama dengan ijab dan qabul pada jual beli hanya 

saja dalam ijarah harus menyebutkan masa atau waktu yang 

ditentukan. 

c. Ujrah/Upah 

 Yaitu sesuatu yang diberikan kepada musta‟jir atas jasa 

yang telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu‟ajir 

dengan syarat hendaknya:  

1) Sudah jelas atau sudah diketahui jumlahnya. Karena itu 

ijarah tidak sah dengan upah yang belum diketahui.  

2) Pegawai khusus seperti orang hakim tidak boleh mengambil 

uang dari pekerjaannya, karena  sudah mendapatkan gaji 
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khusus dari pemerintah. Jika mengambil gaji dua kali dengan 

hanya mengerjakan satu pekerjaan saja. 

3) Uang sewa harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan 

barang yang disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, 

maka uang sewanya harus lengkap. Yaitu, manfaat dan 

pembayaran uang sewa yang menjadi objek sewa-

menyewanya.
59

 

Sebagai sebuah transaksi umum, al-ijarah baru dianggap 

sah apabila telah memenuhi rukun dan syaratnya, sebagaimana 

yang berlaku secara umum dalam transaksi lainnya. Adapun 

syarat-syarat ijarah adalah sebagai berikut:
60

 

a. Pelaku ijarah haruslah berakal  

Kedua belah pihak yang berakad, menurut ulama 

Syafi‟iyah dan Hanabilah, disyaratkan telah baligh dan berakal. 

Oleh sebab itu, apabila orang yang belum atau tidak berakal, 

seperti anak kecil dan orang gila, menyewakan harta mereka 

atau diri mereka (sebagai buruh), menurut mereka, al-ijarah 

tidak sah. Secara umum dapat dikatakan bahwa para pihak yang 

melakukan ijarah mestilah orang-orang yang sudah memiliki 

kecakapan bertindak yang sempurna, sehingga segala perbuatan 

yang dilakukannya dapat dipertanggungjawabkan secara 

hukum.  

Para ulama dalam hal ini berpendapat bahwa kecakapan 

bertindak dalam lapangan muamalah ini ditentukan oleh hal-hal 

yang bersifat fisik dan kewajiban, sehingga segala tindakan 

yang dilakukannya dapat dipandang sebagai suatu perbuatan 

yang sah.  

b. Keridhaan pihak yang berakad  

Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya 

untuk melakukan akad. Apabila salah seorang diantaranya 

terpaksa melakukan akad itu, maka akadnya tidak sah. 
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c. Objek al-ijarah diserahkan secara langsung dan tidak cacat.  

Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan dipergunakan 

secara langsung dan tidak bercacat. Oleh sebab itu, para ulama 

fiqh sepakat menyatakan bahwa tidak boleh menyewakan 

sesuatu yang tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan langsung 

oleh penyewa. 

d. Objek al-ijarah sesuatu yang dihalalkan oleh syara‟.  

Islam tidak membenarkan terjadinya sewa-menyewa atau 

perburuan terhadap sesuatu perbuatan yang dilarang agama, 

misalnya menyewa rumah untuk perbuatan maksiat, menyewa 

orang untuk membunuh orang (pembunuh bayaran) dan orang 

Islam tidak boleh menyewakan rumah kepada orang non 

muslim untuk dijadikan tempat ibadah mereka, menurut mereka, 

objek sewa-menyewa dalam contoh diatas termasuk maksiat.  

e. Objek al-ijarah berupa harta tetap yang dapat diketahui.  

Jika manfaat itu tidak jelas dan menyebabkan perselisihan, 

maka akadnya tidak sah karena ketidakjelasan menghalangi 

penyerahan dan penerimaan sehingga tidak tercapai maksud 

akad tersebut. Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud dengan 

penjelasan, tempat manfaat, masa waktu, dan penjelasan, objek 

kerja dalam penyewaan para pekerja sebagai berikut: 

 

1) Penjelasan tempat manfaat  

Syaratnya bahwa manfaat itu dapat dirasakan, ada 

harganya, dan dapat diketahui.  

2) Penjelasan waktu  

Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan untuk menetapkan 

awal waktu akad, sedangkan ulama Syafi‟iyah 

mensyaratkannya, sebab bila tidak dibatasi hal itu dapat 

menyebabkan ketidaktahuan waktu yang wajib dipenuhi. 

3) Penjelasan jenis pekerjaan  

Penjelasan tentang jenis pekerjaan sangat penting dan 

diperlukan ketika menyewa orang untuk bekerja sehingga tidak 

terjadi kesalahan atau pertantangan.  
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4) Penjelasan waktu kerja  

Tentang batasan waktu kerja sangat bergantung pada 

pekerjaan dan kesepakatan dalam akad.
61

 

5) Pembayaran (uang) sewa harus bernilai dan jelas 

Jumlah pembayaran uang sewa hendaklah dirundungkan 

terlebih dahulu antara kedua belah pihak atau dengan cara 

mengembalikan adat kebiasaan yang sudah berlaku agar tidak 

menimbulkan keraguan antara kedua belah pihak. 

 

 Sementara itu Sayyid Sabiq berpendapat bahwa syarat-

syarat ijarah ada lima yaitu:  

a) Kerelaan kedua belah pihak yang mengadakan transaksi  

b) Objek yang disewakan diketahui manfaatnya  

c)  Objek yang disewakan dapat diketahui kadar pemenuhannya 

d) Benda yang disewakan dapat diserahkan 

e) Kemanfaatnya mubah bukan yang diharamkan. 

Apabila syarat-syarat sewa-menyewa diatas telah terpenuhi, 

maka akad sewa-menyewa telah dianggap sah menurut syara‟. 

Sedangkan jika syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka sewa-

menyewa dianggap batal.
62

 

Syarat-syarat pokok dalam Al-Qur‟an maupun As-Sunnah 

mengenai hal pengupahan adalah para musta‟jir harus memberi 

upah kepada mu‟ajjir sepenuhnya atas jasa yang diberikan, 

sedangkan mua‟jir harus melakukan pekerjaan dengan sebaik-

baiknya, kegagalan dalam memenuhi syarat-syarat ini dianggap 

sebagai kegagalan moral baik dari pihak musta‟jir maupun mu‟ajir 

dan ini harus dipertanggungjawabkan kepada tuhan. 

Penjelasan objek kerja dalam penyewa tenaga kerja adalah 

sebuah tuntutan untuk menghindari ketidakjelasan. Hal ini karena 

ketidakjelasan objek kerja dapat menyebabkan perselisihan dan 

mengakibatkan rusaknya akad. Jika ada orang yang menyewa 

seorang pekerja tanpa menyebutkan objek kerjanya, seperti 
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menjahit, mengembala, mencangkul, dan sebagainya, maka akad 

itu tidak sah. 

Perlunya penjelasan objek kerja bagi para tenaga kolektif 

dengan menunjukkan atau menentukannya, atau dapat pula dengan 

penjelasan jenis, tipe, kadar, dan sifat. Apabila seseorang menyewa 

pekerja untuk menggali sumur, maka harus dijelaskan kepadanya 

mengenai lokasi, kedalaman, dan lebar sumur tersebut, karena 

penggalian sumur berbeda-beda sesuai kondisi itu.
63

 Upah/sewa 

dalam akad Ijarah harus jelas, tertentu dan sesuatu yang bernilai 

harta, penegasan upah sewa dalam akad merupakan sesuatu yang 

haruas diketahui, hal ini untuk mencegah terjadinya perselisihan di 

kemudian hari. Kedua belah pihak bertransksi harus menjelaskan 

hak dan kewajiban di antara keduanya untuk menghindari adanya 

perselisihan dan guna memperjelas akad.
64

 

Jika kewajiban dari pekerja sudah dipenuhi kepada 

majikan, maka untuk itu hak pekerja untuk itu tidak boleh 

diabaikan tanpa memberikan gaji sesuai waktu yang dijanjikan 

untuk memenuhi haknya sebagai pekerja. Sepanjang ia tidak 

menyalahi mengerjakan pekerjaan yang diwajibkan kepadanya 

karena ia disewa sebagai pekerja, serta diberi gaji. Pekerja berhak 

mendapatkan bayaran gaji secara penuh walau terpaksa terjadi 

penundaan waktu pembayaran gaji. Namun tidak boleh dikurangi 

dari jumlah yang telah di janjikan. 

 

4.  Macam-Macam Upah (Ujrah) 

Berdasarkan objeknya Upah atau Ijarah dapat 

diklarifikasikan menjadi dua: 

a. Upah yang telah di sebutkan (ajrun musamma), yaitu syaratnya 

ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah pihak 

yang bertransaksi. 

b. Upah yang sepadan (ajrun misli), yaitu upah yang sepadan 

dengan kerjanya sesuai dengan kondisi pekerjaannya (profesi 
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kerja), jika Ijarah kerjanya telah menyebutkan jasa (manfaat) 

dari pekerjanya. Orang yang menentukan upah tersebut (ajrun 

misli) adalah mereka yang mempunyai keahlian atau 

kemampuan untuk menentukan bukan standar yang ditetapkan 

Negara, juga bukan kebiasaan penduduk suatu Negara, 

melainkan oleh orang yang ahli dalam menangani upah kerja 

ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahnya. Orang yang 

ahli menentukan besarnya upah ini disebut dengan Khubarau.
65

 

 

Berdasarkan objeknya, akad ijarah dibagi menjadi dua: 

 

1. Ijarah manfaat (al-ijarah ala al-manfa‟ah) 

 Misalnya sewa-menyewa rumah, kendaraan, pakaian 

dan perhiasan. Dalam hal ini mua‟jir mempunyai benda-

benda tertentu dan musta‟jir butuh benda tersebut dan 

terjadi kesepakatan antara keduanya, dimana mua‟jir 

mendapatkan imbalan tertentu dari musta‟jir, dan musta‟jir 

mendapatkan manfaat dari benda tersebut. Apabila manfaat 

itu yang dibolehkan syara‟ untuk dipergunakan, maka para 

ulama fiqih sepakat menyatakan boleh dijadikan akad sewa-

menyewa.  

2. Ijarah yang bersifat pekerjaan (al-ijarah al-a‟mal)  

Ialah dengan cara mempekerjakan seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Ijarah seperti ini menurut 

ulama fiqih hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu 

jelas, seperti buruh bangunan, tukang jahit, buruh pabrik 

dan buruh tani. Mua‟jir adalah orang yang mempunyai 

keahlian, tenaga, jasa dan lain-lain, kemudian musta‟jir 

adalah pihak yang membutuhkan keahlian, tenaga atau jasa 

tersebut dengan imbalan tertentu. Mu‟ajir mendapatkan 
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upah atas tenaga yang ia keluarkan untuk musta‟jir 

mendapatkan tenaga atau jasa dari mu‟ajir.
66

 

Upah mengupah atau ijarah ala al-a‟mal, yakni jual-beli 

jasa, biasanya berlaku dalam beberapa hal seperti menjahitkan 

pakaian, membangun rumah, dan lain-lain. Ijarah ala al-„mal 

terbagi menjadi dua, yaitu:
67

 

 

a. Ijarah Khusus  

Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja. 

Hukumnya, orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain 

dengan orang yang telah memberinya upah. Contoh:  A 

mempekerjakan B, selama B bekerja tempat A dengan 

kesepakatan yang telah ditentukan, maka B tidak boleh 

menerima pekerjaan dari orang lain selama pekerjaan B tersebut 

belum selesai, dalam arti lain ijarah khusus ini mengikat 

seseorang agar tidak menerima pekerjaan lain sampai jangka 

waktu habis yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. 

b. Ijarah Musytarik  

Yaitu ijarah dilakukan secara bersama-sama atau melalui 

kerja sama. Hukumnya dibolehkan bekerja sama dengan orang 

lain. Contonya: A dan 6 orang saudaranya menerima pekerjaan 

dari B, untuk menggali sumur, maka selama A dan 6 saudaranya 

bekerja ditempat B ada orang yang menyuruh  untuk 

membenarkan TV nya yang rusak, maka A boleh menerima 

pekerjaan tersebut.  

Sebelum melakukan transaksi, perlu adanya perjanjian 

diantara para pihak agar transaksi dapat dilakukan dengan jelas. 

Adapun asas perjanjian dalam hukum Islam yaitu:
68
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1. Asas Ibadah (Mabda al-ibadah) Asas ini merupakan “Pada 

dasarnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai ada dalil 

yang melarangnya”. 

2. Asas Kebebasan Berakad (Mabda‟ Huriyyah at-ta‟qud) Yaitu, 

suatu prinsip hukum yang menyatakan bahwa setiap orang 

dapat membuat akad jenis apa dan memasukkan klausul apa 

saja ke dalam akad yang dibuatnya itu sesuai dengan 

kepentingannya sejauh tidak berakibat makan harta sesama 

dengan jalan yang batil, tetapi yang menentukan akibat 

hukumnya adalah ajaran agama. Allah SWT berfirman dalam 

Q.S Al-Maidah (5): 1 

 

ا٠ََ  ّٖ َّٖٓٱّٖأ٠َُّٙ ٛ ٌَّّّٖٖز٠ِ ُٕ َِ ٚ ّّٖٖاّْٖءَا ّٖٱتِّّٖٖفُٛاّْٖأَ
حٌُّّٖٖىَُُّٖأحٍَُِّد ّّٖٖعُمُٛدِ ٌّٖ  َّ ١ِٙ َّٖٱّٖتَ ُِّّّٖٖٖعَ ّٖٔ ّٖل  اّٖإلََِّ ٝ ٠ّٖرُ َِّّٖٖ ٍَّٖ

ُ ّٖع١ٍََ ّٖ حٍِِّّٟٖشَّٖغ١َ ّّٖٖىُ ١ ّٖٱُِّٖ ُ ّّٖٖذٌِّٖصَّ أَٔرُ َّّٖٖٚ  َ َّّّْٖٖحُشُ َّٖٱّٖإِ ٠ُُّٖحَ ّّٖٖللَّّ اّٖىُ  ّّٖٖٔش٠ِذ٠َُُِّّّٖٖٖ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. 

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu. Dengan tidak menghalalkan 

berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah SWT menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya”. (Q.S Al-Maidah (5): 1) 

 

3. Asas Konsensualisme (Mabdu‟ ar-radha‟iyyah)  

Asas ini menyatakan bahwa untuk terciptanya suatu 

perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat antara para 

pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-formalitas tertentu.  

 

4. Asas janji itu mengikat  

Allah SWT menganjurkan kepada manusia, dalam 

melakukan perjanjian harus secara tertulis, adanya saksi-saksi 

agar sebuah perjanjian tersebut mengikat para pihak untuk 

melakukan hak dan kewajiban masing-masing. 
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(Q.S Al-Isra‟ (17): 34) 

 

لََّٖ ايَّّٖٖشَتُٛاّْٖذمَ َّّٖٖٚ ٌُِّٖ ّٖٱَِّٖ ١ّّٖٖر١َِ ٌََّّّٖٟٖرِٟٱتِّّٖٖإلََِّ ُّٖٓأحَ ِّّٖٖ٘ ٝ ّّٖٖغَ ٍُّّٖٖٖغ٠َُّٖثَ ّّٖٖحَرَّ ٚ ّّٖٖ ۥّٖأشَُذَّ أَ ّٖفُٛاَّْٖٚ

ّٖٱتِّٖ
 ٌّٖ ٙ َّّّْٖٖذِ ّٖعَ ٙ ٌّٖ ّٖٱّٖإِ َّّْٖٖذَّٖعَ ظ ّّٖٖوَا َُِّٖٔ  ّٖٔ ّّّٖٖٖٖٗٚلَ 

Artinya: Dan Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai dia 

dewasa dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya. (Q.S Al-Isra‟ (17): 34). 

 

5. Asas Keseimbangan (Mbada „t-Tawazun al-mu‟wadhah)  

Meskipun secara faktual jarang terjadi keseimbangan antara 

para pihak dalam bertransaksi, namun hukum perjanjian Islam 

tetap menekankan perlunya keseimbangan, baik antara apa 

yang diberikan dan apa yang diterima maupun keseimbangan 

dalam memikul risiko. Dalam melakukan perikatan ini, para 

pihak menentukan hak dan kewajiban masing-masing dan 

tidak boleh ada suatu kezaliman yang dilakukan dalam 

perikatan tersebut.
69

 

 

6. Asas Kemaslahatan (Tidak Memberatkan) 

 Asas ini bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi 

mereka dan tidak boleh memberatkan (masyaqqah) atau 

menimbulkan kerugian (mudharat) diantara para pihak yang 

melakukan perjanjian. 

 

7. Asas Amanah  

Bahwa masing-masing pihak haruslah beritikad baik 

termasuk kejujuran dalam bertransaksi dengan pihak lainnya 

dan tidak dibenarkan salah satu pihak mengeksploitasi 

ketidaktahuan mitranya. Jika kejujuran ini tidak diterapkan 
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dalam perikatan, maka akan merusak legalitas perikatan itu 

sendiri.
70

 

 

5. Hak Menerima Upah (Ujrah) 

Hak Ujrah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban 

pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak 

ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak 

disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan 

penangguhannya.  

Menurut Abu Hanifah, wajib diserahkan upahnya secara 

berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimanya, menurut 

Syafi‟i dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu 

sendiri.
71

 

 Upah berhak diterima dengan syarat-syarat berikut; 

a. Pekerjaan telah selesai. Jika akadnya atas jasa, maka wajib 

membayar upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan. 

b. Mendapat manfaat, jika Ijarah dalam bentuk barang. Apabila 

ada kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan dan masih 

belum ada selang waktu, akad tersebut menjadi batal. 

c. Ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat jika masa sewa 

berlaku, ada kemungkinan untuk mendapatkan manfaat pada 

masa itu sekalipun tidak terpenuhi secara keseluruhan. 

d. Mempercepat pembayaran sewa atau sesuai kesepakatan kedua 

belah pihak sesuai dalam hal penangguhan pembayaran.
72

 

 

 6. Waktu Pembayaran Upah (Ujrah)  

Pembayaran upah pada prinsipnya harus diberikan dalam 

bentuk uang, namun dalam praktek pelaksanaan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, tidak mengurangi kemungkinan 

pemberian upah dalam bentuk barang, tetapi jumlahnya harus 

                                                           
70

 Yeni Salma Barlinti Gemala Dewi, Wirdyaningsih, Hukum Perikatan 

Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006). H. 37 
71

 Sayyid, Fiqh Sunnah 5. H. 210 
72

 Ibid. 



 

 
 

48 

dibatasi.
73

 Mengenai waktu pembayaran upah tergantung pada 

perjanjian yang telah disepakati bersama. Dalam hal ini upah boleh 

dibayar terlebih dahulu sebelum pekerjaan itu selesai dikerjakan. 

Namun tentang hal ini upah sebaiknya dibayarkan setelah 

pekerjaan itu selesai dikerjakan. Pasal 1602 ayat (a) KUH Perdata 

“upah yang ditetapkan menurut lamanya waktu, harus dibayar 

sejak saat si buruh mulai bekerja hingga saat berakhirnya 

hubungan kerja”. 

Akad dalam perburuhan adalah akad yang terjadi antara 

pekerja dengan pengusaha. Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan, 

harus jelas dahulu bagaimana upah yang akan diterima oleh 

pekerja. Upah tersebut meliputi besarnya upah dan tata cara 

pembayaran upah. Sesungguhnya seorang pekerja hanya berhak 

atas upahnya jika ia telah menunaikan pekerjaannya dengan 

semestinya dan sesuai dengan kesepakatan, karena umat Islam 

terikat dengan syarat-syarat antar mereka kecuali syarat yang 

mengahramkan yang halal atau menghalalkan yang haram. Jika ia 

membolos bekerja tanpa alasan yang benar atau sengaja 

menunaikannya dengan tidak semestinya, sepatutnya hal itu 

diperhitungkan atasnya (dipotong upahnya) karena setiap hak 

dibarengi dengan kewajiban.  

Selama ia mendapat upah secara penuh maka kewajibannya 

juga harus dipenuhi. Sepatutnya hal ini dijelaskan secara detail 

dalam “peraturan kerja” yang menjelaskan masing-masing hak dan 

kewajiban kedua belah pihak. Keterlambatan pembayaran upah, 

dikategorikan sebagai perbuatan zalim dan orang yang tidak 

membayar upah para pekerjanya termasuk orang yang dimusuhi 

oleh Nabi Muhammad SAW pada hari kiamat. Dalam hal ini, 

Islam sangat menghargai waktu dan sangat menghargai tenaga 

seorang karyawan (buruh).
74
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7.   Hukum  Upah- mengupah  (Ujrah) Atas Pekerjaan 

Ijarah atas pekerjaan atau upah-mengupah adalah suatu 

akad Ijarah untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Misalnya 

membangun rumah, menjahit pakaian, mengangkat barang 

ketempat tertentu, memperbaiki mesin cuci atau kulkas dan 

sebagainya. Orang yang melakukan pekerjaan disebut ajir atau 

tenaga kerja.  

 

Ajir atau tenaga kerja ada dua macam, yaitu : 

 

a. Ajir  (tenaga kerja) khusus, yaitu orang yang bekerja pada satu 

orang tertentu. Dalam hal ini ia tidak boleh bekerja untuk orang 

lain selain orang yang telah memperkerjakannya. Contohnya, 

seorang yang berkerja sebagai pembantu rumah tangga pada 

orang tertentu. 

b. Ajir (tenaga kerja) musytarak, yaitu orang yang berkerja untuk 

lebih dari satu orang sehingga mereka bersekutu di salam 

memanfaatkan tenaganya. Contohnya, tukang jahit, notaris, dan 

pengacara. Hukumnya adalah ia (ajir musytarik) boleh bekerja 

untuk semua orang, dan orang yang menyewa tenaganya tidak 

boleh melarangnya bekerja kepada orang lain. Ia (ajir 

musytarik) tidak berhak atas upah kecuali ia bekerja. 

 

8.  Sistem Pengupahan Dalam Islam 

Jika Ujrah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban membayar 

Upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada 

pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan 

mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan penangguhannya. 

Secara umum dalam ketentuan Al-Qur‟an yang ada keterkaitannya 

dengan penentuan upah dijumpai dengan firman Allah QS. An-

Nahl :90. 

۞َّّْٖ َّٖٱّٖإِ ّّٖٖللَّّ
ش٠ُّٖأَ  ّٖٱتُِِّّٖٖ

ِّٖٱَّّٖٖٚيِّٖعَذ ٌّٖ  إ٠ِراَ ِّّّٖٖٖٓغَ ّٖح ّٖل  ٝ ّٖمشُ ٌّٖ ّٖٱّٖرِّٖٞٞ َِّٖٚ ٕ ّّٖٖتَ َ٠ َّٖٚ ٝ َِّّٖٖٙٓ ّٖعَ

ٕىَشٌِّٖ ّٖٱَّّٖٖٚءِّٖشَا ّٖفحَ ٌّٖ ّٖٱ ُ ِّّٖٖٟ ّٖثغَ ٌّٖ ّٖٱَُّّّٖٖٚ ُ ٠ّّٖٖعَِظىُُ ٌَّّْٖٖعٍَََّىُ شُٚ  ١ّّٖٖٓذزََوَّ
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 

Allah melarang dari berbuat keji, kemungkaran dan 

permusuhan, dia member pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl : 90). 

 

Apabila ayat ini dikaitkan dengan perjanjian kerja, maka 

dapat dikemukakan bahwa Allah SWT memerintahkan pemberi 

pekerjaan (majikan) untuk berlaku adil, bijaksana, dan dermawan 

kepada pekerjanya. sesungguhnya ia berhak dengan akad itu 

sendiri.
75

 

Menurut mazhab Hanafi bahwa upah tidak dibayarkan 

hanya saja dengan adanya akad. Boleh untuk memberikan syarat 

mempercepat dan menangguhkan upah. Masalah penundaan gaji 

adalah sah, tidaklah hal itu membatalkan dalam perjanjian yang 

diadakan semulanya. Penundaan gaji secara sewenang-wenang 

kepada pekerjaan dilarang dalam Islam, akan tetapi harus 

disegerakan. 

Jika dalam akad tidak terdapat kesepakatan mempercepat 

atau menangguhkan, sekiranya upah itu bersifat dikaitkan dengan 

waktu tertentu, maka wajib dipenuhi sesudah berakhirnya masa 

tersebut.
76

 Ini juga sesuai dengan kaidah hukum Islam bahwa 

“pada dasarnya itu adalah kesepakatan para pihak dan akibat 

hukumnya adalah apa yang mereka tetapkan atas diri mereka 

melalui janji”. Tidak menutup kemungkinan jika majikan tidak 

memiliki mata uang nominal, maka pembayarannya gaji pekerja 

dengan benda (asal pekerja mau menerimanya) dapat di lakukan, 

asal benda tersebut memiliki nilai standar pasar yang memiliki sifat 

mubah dan jelas manfaatnya. Pembayaran upah atau gaji dalam 

bentuk harus di ikuti dengan taksiran yang sama dengan jumlah 

gaji atau upah dalam nilai mata uang nominal.  

Penentuan perkiraan upah dalam Islam disaat pertama kali 

melakukan transaksi atau kontrak kerja merupakan sesuatu yang 

                                                           
75

 Suhendi, Fiqh Muamalah. H. 121 
76

 Sabiq, Fiqh Sunnah. H. 2019 



 

 
 

51 

harus dilakukan diantaranya, apabila terjadi suatu perselisihan di 

antara keduanya tentang upah yang ditentukan maka peraturan 

perkiraan upah tersebut ditentukan oleh perkiraan para ahli yang 

berarti bahwa yang menentukan upah tersebut adalah mereka yang 

mempunyai keahlian untuk menentukan atau menangani upah kerja 

ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahnya, dan orang 

yang ahli menentukan besarnya upah ini disebut dengan 

khubara‟u.
77

 

 Hal ini dilakukan kalau memang diantara kedua belah 

pihak belum ada kesepakatan tentang ketentuan upahnya. 

Menetapkan upah yang adil bagi sorangg pekerja sesuai kehendak 

syari‟ah, bukanlah pekerjaan yang mudah. Kompleksitas 

permasalahannya terletak pada ukuran apa yang akan 

dipergunakan, yang dapat membantu mentransformasikan konsep 

upah yang adil ke dalam dunia kerja. Kesulitan ini pernah dialami 

sahabat ketika menetapkan gaji Khalifah Abu Bakar, setelah dia 

meninggalkan pekerjaannya sebagai pedagang. Umar Al-Khatab 

bersama sahabat lain menetapkan gaji Abu Bakar dengan standar 

yang mencukupi kehidupan seoraang muslim golongan menengah.  

Pandangan Al-Maliki yang mendasarkan gaji pada jasa atau 

manfaat, menimbulkan beberapa implikasi, antara lain: 

1) Penentuan upah tidak boleh dikaitkan dengan harga-harga 

barang yang dihasilkan pekerja. 

2) Tidak diperbolehkan membangun transaksi Ijarah berdasarkan 

transaksi jual-beli, karena akan berakibat pada penentuan harga. 

Harga kebutuhan didasarkan pada upah seorang ajir. 

3) Mengaitkan antara kesejahteraan seorang ajir dengan hasil 

kerja, tidak diperbolehkan. 

4) Tidak boleh menentukaan upah berdasarkan tingkat kehidupan 

masyarakat tertentu. 

Menurut Al-Maliki, hanya ada satu cara untuk menetapkan 

upah pekerja yaitu mendasarkan upah tersebut pada jasa atau 

manfaat yang dihasilkan pekerja. Ia menegaskan, “Transaksi jual 
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beli itu berlangsung dengan kerelaan dua orang yang bertransaksi 

jual-beli tersebut. Begitu juga, pengontrakan manfaat tenaga kerja 

berlangsung dengan kerelaan antara ajir dan musta‟jir. Jika 

keduanya telah sepakaat atas satu upah, sedang upah tersebut telah 

disebutkan (Al-Ajru al-Musamma), maka keduanya telah terikat 

dengan upah tersebut. Dan jika keduanya tidak sepakat atas suatu 

upah, maka keduanya telah terikat dengan apa yang dikatakan oleh 

para ahli di pasar umum terhadap manfaat tenga kerja tersebut (Al-

Ajru al-Mitsl). Hanya saja upah ini tidak bersifat abadi, namun 

terikat dengan masa tertentu yang telah disepakati oleh keduanya, 

atau dengan pekerjaan yang disepakati untuk dikerjakan.  

 

B.  Konsep Upah Menurut Hukum Positif 

1.   Pengertian Upah 

Kata upah biasanya digunakan dalam konteks hubungan 

antara pengusaha dengan para pekerjanya. Upah itu sendiri 

mempunyai yang menurut kamus Bahasa Indonesia ialah, “Uang 

dan lain sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau 

sebagai pembayaran tenaga yang sudah dikeluarkan untuk 

mengerjakan sesuatu”.
78

 

Sedangkan dalam Ensiklopedia Indonesia menyebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan upah adalah pembayaran yang 

diterima oleh buruh untuk jasa-jasa yang telah diberikan.
79

 Dalam 

pengertian sehari-hari, gaji merupakan balas jasa yang dibayarkan 

kepada pemimpin-pemimpin, pengawas-pengawas, pegawai tata 

usaha, dan pegawai-pegawai kantor serta para manager. 

 Pembayaran gaji biasanya berdasarkan waktu yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Gaji umumnya tingkatanya dianggap 

lebih tinggi dari pada pembayaran kepada pekerja-pekerja upahan, 

walaupun pada kenyataanya sering tidak demikian. Sedangkan 

upah dalam teori ekonomi konvensional adalah suatu penerimaan 

sebagai imbalan dari pemberi kerja kepada penerima kerja 

termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun 

                                                           
78

 Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah. H. 874 
79

 Ibid. H. 877 



 

 
 

53 

keluarganya.
80

 Dalam hal ini, upah lebih dipandang sebagai balas 

jasa kepada pekerja kasar yang lebih banyak mengandalkan 

kekuatan fisik. Pembayarannya pun biasanya ditetapkan secara 

harian atau berdasarkan unit pekerjaan yang diselesaikan. 

Tenaga kerja merupakan tulang punggung pembangunan 

yang dalam hal ini adalah pertumbuhan industri, maka kegiatan 

yang dilakukan atau mengandung aspek hubungan sosial, 

hubungan hukum, hubungan interorganisasi yang dapat 

menimbulkan hak dan kewajiban dilaksanakan berdasarkan hak 

dan kewajiban dan dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai yang 

tergantung berdasarkan nilai-nilai yang tergantung dalam 

pancasila. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2021 Tentang Pengupahan yang  tercantum pada Pasal 1 ayat 1 

yang berbunyi : “Upah adalah hak Pekerja/Buruh yang diterima 

dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha 

atau pemberi kerja kepada Pekerja/Buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

Pekerja/Buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa 

yang telah atau akan dilakukan (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan)”.
81

 

Peraturan Pemerintah Tentang Pengupahan  Nomor 36 

Tahun 2021 Pasal 5 “Kebijakan Pengupahan ditetapkan sebagai 

salah satu upaya mewujudkan hak pekerja/buruh atas penghidupan 

yang layak bagi kemanusiaan”.
82

 

Kewajiban pembayaran upah, upah tidak melakukan 

pekerja. Namun, pengusaha wajib membayar upah apabila: 

a. Pekerja/buruh sakit sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan.  

                                                           
80

 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah “Prinsip Dan Implementasinya Pada 

Sektor Keuangan Syariah” (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). h. 45 
81

 Himpunan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang 

Pengupahan (Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2021). H. 2 
82

 “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 36 Tahun 2021 Tentang 

Pengupahan Pasal 5 A,” n.d.  



 

 
 

54 

b. Pekerja/buruh yang sakit pada hari pertama dan kedua masa 

haidnya sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan.  

c. Pekerja/buruh tidak masuk kerja karena menikah  

d. Pekerja/buruh bersedia melakukan pekerjaan yang telah 

dijanjikan tetapi pengusaha tidak memperkerjakannya, baik 

karena kesalahan sendiri maupun halangan yang seharusnya 

dapat dihindari pengusaha. 

e. Pekerja/buruh melaksanakan hak istirahat  

f. Pekerja/buruh melaksanakan tugas serikat pekerja/serikat buruh 

atas persetujuan pengusaha Pengaturan pelaksanaan ketentuan 

di atas, ditetapkan dalam perjanjian kerja, perjajian kerja 

bersama. 

   Agar dapat memahami apa itu upah, pengupahan maka 

harus dipahami juga istilah-istilah yang berkaitan dibawah ini. 

a.  Pengusaha adalah : 

1) Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang 

menjalankan suatu perusahaan milik sendiri; 

2) Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang 

secara berdiri sendiri menjalankan perusahaan bukan 

miliknya. 

3) Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang 

berada di Indonesia mewakili perusahaan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan b yang berkedudukan di luar 

wilayah Indonesia. 

 

b. Perusahaan adalah : 

1) Setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik 

orang perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan 

hukum, baik untuk swasta maupun untuk Negara yang 

memperkerjakan pekerja/buruh dengan membayar upah 

atau imbalan dalam bentuk lain; 

2) Usaha–usaha sosial dan usaha-usaha lain yang mempunyai 

pengurus dan memperkerjakan orang lain dengan 

membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. 
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c. Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 

d. Pekerja/buruh adalah setiap orang yang berkerja dengan 

menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. 

e. Pemberi kerja adalah orang perseorangan, pengusaha, badan 

hukum, atau badan-badan lainnya yang memperkerjakan tenaga 

kerja dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain. 

f. Perjanjian Kerja Bersama adalah perjanjian yang merupakan 

hasil perundingan antara serikat Pekerja/Serikat Buruh atau 

beberapa Serikat Pekerja/Serikat Buruh yang tercatat pada 

instansi yang bertanggungjawab di bidang Ketenagakerjaan 

sengan Pengusaha, atau beberapa Pengusaha atau perkumpulan 

Pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban 

kedua belah pihak.  

g. Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja/buruh dengan 

pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, 

hak, dan kewajiban para pihak. 

h. Hubungan kerja adalah hubungan antara pengusaha dengan 

pekerja/buruh berdasarkan perjanjian kerja, yang mempunyai 

unsure pekerjaan, upah, dan perintah. 

i. Serikat pekerja/serikat buruh  adalah organisasi yang dibentuk 

dari, oleh, dan untuk pekerja/buruh baik di perusahaan maupun 

di luar perusahaan, yang bersifat bebas, terbuka, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab guna memperjuangkan, 

membela serta melindungi hak dan kepentingan pekerja/buruh 

serta meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh dan 

keluarganya. 

j. Kesejahteraan pekerja/buruh adalah suatu pemenuhan 

kebutuhan dan/atau keperluan yang bersifat jasmaniah dan 

rohaniah, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, yang 

secara langsung atau tidak langsung dapat mempertinggi 
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produktivitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan 

sehat.
83

 

Istilah-istilah diatas sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 36 Tahun 2021 dalam buku Himpunan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia tentang Pengupahan dan 

penjelasannya disertai peraturan yang terkait.
84

 Dengan adanya 

istilah buruh yang merupakan istilah teknis saja yang kemudian 

berkembang menjadi istilah pekerja karena lebih sesuai dengan 

nilai dalam kaidah Pengupahan yaitu falsafah bangsa Indonesia 

yaitu Pancasila, dimana nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila 

ingin diterapkan dalam tata nilai hukum nasional sebagai 

perubahan tata nilai hukum warisan Hindia Belanda yang masih 

berlaku dalam hukum positif Indonesia.
85

 

 

2.    Bentuk dan Jenis Upah 

Bentuk upah yang diterima pekerja umumnya dalam bentuk 

uang, tetapi dalam undang-undang dijelaskan bahwa yang 

dimaksud upah adalah:  

a. Hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 

uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 

pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan 

lkeluarganya atas suatu pekerjaan dan /jasa yang telah atau akan 

dilakukan.
86

 

b. Suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh 

untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan atau akan 

dilakukan, dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan 
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menurut suatu perjanjian dalam suatu perjanjian kerja antara 

pengusaha dengan buruh, dan dibayarkan atas suatu perjanjian 

kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan, baik 

untuk buruh sendiri maupun keluarga.
87

 

Menurut buku Hukum Perburuhan Bidang Hubungan Kerja, 

jenis upah dapat berupa uang, barang, atau jasa. Mengenai jenis-

jenis upah dijelaskan pula dalam dasar-dasar perburuhan yang 

meliputi: 

a. Upah Nominal, adalah sejumlah uang yang dibayarkan kepada 

pekerja/karyawan yang berhak secara tunai sebagai imbalan 

jasa-jasa atau pelayanannya sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

yang terdapat dalam perjanjian kerja. 

b. Upah nyata (Real Wages), adalah uang yang nyata yang benar-

benar harus diterima oleh seseorang pekerja/karyawan yang 

berhak. Upah nyata ini ditentukan oleh daya beli upah tersebut 

yang akan banyak tergantung dari: 

1. Besar kecil jumlah uang yang diterima. 

2. Besar atau kecilnya biaya hidup yang akan diperlukan. 

c. Upah Hidup, adalah upah yang diterima pekerja/karyawan 

relatif cukup untuk membiayai keperluan hidupnya secara luas, 

yang tidak hanya kebutuhan pokoknya, melainkan juga 

kebutuhan sosial dan keluarganya. 

d. Upah Minimum, adalah upah terendah yang akan dijadikan 

standar oleh pengusaha untuk menentukan upah yang 

sebenarnya dari pekerja/karyawan yang bekerja di 

perusahaannya. 

e. Upah wajar (Fair Wages), adalah uapah yang secara relative 

dinilai cukup wajar oleh pengusaha dan pekerja/karyawan 

sebagai imbalan jasa-jasanya pada perusahaan. Upah wajar 

sering dipengaruhi oleh: 

1. Kondisi Negara pada umumnya, 

2. Nilai upah rata di daerah mana perusahaan itu berada, 

3. Peraturan perpajakan, standar hidup para buruh itu sendiri, 

                                                           
87

 Pasal 1 Ayat (9) Kompilasi Hukum Syariah, n.d. 



 

 
 

58 

4. Undang-undang mengenai upah khususnya, 

5. Posisi perusahaan dilihat dari struktur perekonomian Negara. 

Apabila dipandang dari sudut nilainya, upah dibedakan 

menjadi upah nominal yaitu jumlah yang berupa uang dan riil, 

yaitu banyaknya barang yang dapat dibeli dengan jumlah uang 

itu.
88

 

 

3. Dasar Penetapan Upah 

Upah biasanya ditetapkan oleh kedua belah pihak dalam 

perjanjian kerja, dalam peraturan majikan, dalam peraturan upah, 

atau dalam perjanjian perburuhan.
89

 Ada kemungkinan bahwa 

dalam perjanjian atau peraturan tidak terdapat ketentuan mengenai 

upah itu. Dalam hal demikian itu, pekerja berhak atas upah yang 

biasa pada waktunya. 

Menetapkan upah yang adil bagi seorang pekerja sesuai 

kehendak syariah bukanlah pekerjaan yang mudah. Kompleksitas 

permasalahannya adalah terletak pada ukuran apa yang akan 

digunakan dalam membantu mentransformasikan konsep upah 

yang adil ke dunia kerja. 

Dalam penetapan upah seorang majikan tidak dibenarkan 

bertindak kejam terhadap kelompok pekerja dengan 

menghilangkan hak sepenuhnya dari bagian diri mereka. Upah 

ditetapkan dengan cara paling tepat tanpa harus menindas pihak 

manapun. Setiap pihak memperoleh bagian yang sah dari hasil 

kerja sama mereka tanpa adanya ketidakadilan terhadap pihak lain. 

Upah ditetapkan dengan suatu cara yang paling layak pada tekanan 

tidak pantas pada pihak manapun. Masing-masing pihak 

memperoleh upah yang sesuai dengan kinerjanya tanpa bersikap 

zalim terhadap yang lainnya.
90

 Penganiayaan terhadap para pekerja 

berarti bahwa mereka tidak dibayar secara adil dan tidak 
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berdasarkan atas bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah 

dan hasil kerja mereka. Sedangkan penganiayaan terhadap majikan 

yaitu mereka dipaksa membayar upah para pekerja melebihi dari 

kemampuan mereka. 

Teori-teori yang dipergunakan sebagai dasar penetapan 

upah adalah:
91

 

a. Teori upah normal, oleh David Ricardo 

Upah ditetapkan dengan berpedoman kepada biaya-biaya yang 

diperlukan untuk mengkongkosi segala keperluan hidup pekerja 

atau karyawan. 

b. Teori undang-undang Upah Besi, oleh Lessale 

Menurut teori ini upah normal di atas hanya memenangkan majikan 

atau pengusaha saja, sebab kalau teori itu yang dianut mudah 

saja pengusaha itu mengatakan “Cuma itu kemampuan tanpa 

berpikir bagaimana susahnya buruh itu”. Oleh karena itu, 

menurut teori ini buruh harus berusaha menentangnya (menurut 

teori upah itu) agar ia dapat mencapai kesejahteraan hidup. 

 

4.  Sistem Pembayaran Upah 

  Sistem pembayaran upah ini sangat penting dalam soal 

upah mengupah karena dalam sistem ini akan memperjelas kedua 

belah pihak mengenai waktu upah itu diberikan. Sistem 

pembayaran upah di Indonesia beberapa cara, diantaranya: 

a. Sistem pembayaran upah dalam waktu tertentu, yaitu sistem 

pembayaran upah menurut jangka waktu yang telah 

diperjanjikan sebelumnya. Misalnya, upah jam-jaman, per-

bulan, per-minggu, per-hari, dan per-jam. 

b. Sistem pembayaran upah borongan, yaitu sistem pemberian 

upah yang didasarkan atas perhitungan imbalan untuk suatu 

pekerjaan tertentu secara menyeluruh. 

c. Sistem pembayaran upah potongan, yaitu sistem pemberian 

upah yang lazimnya dilaksanakan melalui yang dilakukan 

terhadap harga barang yang dihasilkan. 
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d. Sistem pembayaran upah permufakatan, yaitu sistem 

pembayaran upah yang pembayarannya diberikan sekelompok 

buruh atau pekerja yang selanjutnya akan diberikan di antara 

mereka sendiri. 

e. Sistem upah bagi laba atau partisipasi, yaitu sistem pembayaran 

upah yang memberikan buruh/karyawan bagaian dari laba yang 

diperoleh majikan atau perusahaan disamping upah utamanya 

yang sebaiknya diterima. 

f. Sistem upah dengan skala berupah, yaitu sistem pemberian upah 

yang didasarkan pada keadaan harga pasaran dari produk yang 

dihasilakan oleh usaha yang bersangkutan. 

g. Upah bersih, merupakan jumlah uang yang dibayarkan kepada 

karyawan berupa gaji dan tunjamgan setelah dilakukan 

pemotongan.  

h. Upah harian, merupakan bayaran yang diberikan kepada 

karyawan hanya untuk hassil kerja harian, apabila yang 

bersangkutan masuk kerja. 

i. Upah lembur, merupakan upah paling rendah yang menurut 

undang-undang atau persetujuan buruh yang dibayarkan oleh 

perusahaan kepada karyawan.  

j. Upah minuman, merupakan upah paling rendah yang menurut 

undang-undang atau persetujuan serikat buruh harus dibayarkan 

oleh perusahaan kepada karyawan. 

k. Upah wajar, merupakan upah yan diberikan perusahaan 

seimbang dengan jasa yang disumbangkan karyawan kepada 

perusahaan. 

Sistem upah indeks, yaitu sistem pembayaran upah yang 

besarnya disalurkan pada indeks biaya hidup rata-rata dari buruh 

atau pegawai yang bersangkutan, yang tentunya juga didasarkan 

pada biaya hidup.
92

 

Dalam hal ini pembayaran upah, pengusaha dan 

karyawan/buruh dapat melakukan kesepakatan untuk menentukan 

waktu, cara, dan tempat pembayaran upah yang dituangkan dalam 
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suatu perjanjian kerja. Menurut pasal 17 KEP.102/MEN/VI/2004 

jangka waktu pembayaran upah secepat-cepatnya dapat dilakukan 

seminggu sekali atau selambat-lambatnya sebulan sekali, kecuali 

bila perjanjian kerja untuk waktu kurang dari satu minggu. 

Bilamana upah tidak ditetapkan menurut jangka waktu tertentu, 

maka pembayaran upah disesuaikan dengan ketentuan pasal 17 

KEP.102/MEN/VI/2004 dengan pengertian upah harus dibayar 

sesuai dengan hasil pekerjaannya dan/atau sesuai dengan jumlah 

hari atau waktu dia bekerja. 

Sistem pelaksanaan pemberian gaji (upah) juga dapat 

digolongkan ke dalam 3 kelompok yaitu: 

a. Sistem gaji menurut waktu, yaitu sitem pemberian upah yang 

dibayarkan menurut jangka waktu yang telah diperjanjikan 

sebelumnya. 

b. Sistem gaji menurut kesatuan hasil, yaitu sistem pemberian gaji 

yang hanya akan dibayarkan jika karyawan telah melakukan 

pekerjaan atau menghasilkan pekerjaan. 

c. Sistem upam borongan, yaitu selama pemberian upah yang 

didasrkan atas perhitungan imbalan atas sesuatu pekerjaaan 

tertentu secara menyeluruh.
93

 

Pembayaran upah juga ditinjau dari beberapa hal yaitu:
94

 

1) Dari segi individu: merupakan gerak dari pada bahan pikiran 

setiap orang guna memelihara kelangsungan hidup badaniah dan 

rohaniah. 

2) Dari segi sosial: melakukan pekerjaan untuk menghasilkan 

barang atau jasa guna memuaskan kebutuhan masyarakat. 

3) Dari segi spiritual: merupakan hak dan kewajiban manusia 

dalam memulihkan dan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 

Pelaksanaan pengupah dalam hukum positif juga tidak 

terlepas dari hak dan kewajiban masing-masing pihak 
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Pekerja/Buruh. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 

Tentang Pengupahan menjelaskan sebagai berikut: 

 

1. Hak Karyawan 

a. Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi  penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.
95

 

b. Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 

perlakuan yang sama dalam penerapan sistem pengupahan 

tanpa diskriminasi. 

c. Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh Upah yang sama 

untuk pekerjaan yang sama nilainya. 

 

 2.  Kewajiban Karyawan 

a.  Melaksanakan pekerjaan dengan keikhlasan dan ketekunan. 

b. Menunaikan janji, yaitu melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan akad yang disepakati. 

c. Perhitungan dan pertanggungjawaban, dimaksudkan agar 

terhindar dari hal-hal yang merugikan perusahaan. 

 Sistem pembayaran upah juga tidak terlepas dari 

komponen-komponen upah dan bukan komponen upah. 

Komponen-komponen upah tersendiri terdiri dari:
96

 

1) Upah pokok: imbalan dasar yang dibayarkan kepada buruh 

menurut tingkat atau jenis pekerjaan yang besarnya ditetapkan 

berdasarkan perjanjian. 

2) Tunjangan tetap: suatu pembayaran yang teratur berkaitan 

dengan pekerjaan yang diberikan secara tetap untuk buruh dan 

keluarganya yang dibayarkan bersamaan dengan upah pokok, 

seperti tunjangan kesehatan, perumahan, makan, transport, 

dapat dimasukan ke tunjangan pokok asal tidaka dikaitkan 

dengan kehadiran buruh, maksudnya tunjangan tersebut 
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diberikan tanpa mengindahkan hadir atau tidaknya buruh dan 

diberikan bersamaan dibayarnya upah pokok. 

3) Tunjangan tidak tetap: suatu pembayaran yang secara 

langsung atau tidak langsung berkaitan dengan buruh dan 

diberikan secara tidak tetap bagi buruh dan keluarganya serta 

dibayarkan tidsk dibayarkan bersamaan dengan pembayaran 

upah pokok, seperti tunjangan transport diberikan berdasarkan 

kehadirannya. 

Sedangkan yang bukan termasuk komponen upah, diantaranya:
97

 

a) Fasilitas: kenikmatan dalam bentuk nyata/atau tidak karena 

hal-hal yang bersifat khusus atau untuk meningkatkan 

kesejahteraan buruh, seperti fasilitas ibadah. 

b) Bonus: pembayaran yang diterima buruh dari hasil keuntungan 

perusahaan atau karena buruh berprestasi melebihi target 

produksi yang normal atau karena peningkatan produktivitas. 

c) Tunjangan Hari Raya (THR), gratifikasi, dan pembagian 

keuangan. 

 

C. Tenaga Honorer 

1.   Pengertian Tenaga Honorer 

Menurut Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia 

Nomor 48 Tahun 2005, tenaga honor adalah “Seseorang yang 

diangkat atau dipekerjakan oleh pejabat pembina badan 

kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintah untuk 

menjalankan tugas tertentu pada instansi pemerintahan atau yang 

dimana gajinya menjadi beban anggaran pendapatan negara atau 

belanja negara atau anggaran pendapatan dan belanja daerah. 

Tenaga Honor adalah pegawai tidak tetap, staf khusus, pegawai 

honor, dan pegawai lain yang dibayar dari pendapatan negara atau 

belanja negara atau anggaran pendapatan dan belanja daerah.
98
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Pasal 1 angka (1) Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 

2012 Tentang Pengangkatan Tenaga Honorer Menjadi Calon 

Pegawai Negeri Sipil, juga memberikan definisi tenaga honorer. 

Yang mana menerangkan bahwa : “Tenaga honorer adalah 

seseorang yang diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau 

pejabat lain dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas 

tertentu pada instansi pemerintah atau yang penghasilannya 

menjadi beban anggaran pendapatan dan belanja negara atau 

anggaran pendapatan dan belanja daerah”. 

Pegawai tidak tetap (PTT) non APBN dan APBD adalah 

pegawai tidak tetap yang diangkat oleh pejabat pembuat komitmen 

seperti halnya kepala dinas, kepala badan, kepala sekolah maupun 

kepala instansi pemerintah lainnya, yang sumber gajinya berasal 

dari kemampuan anggaran masing-masing organisasi yang 

mengangkatnya, seperti halnya guru, maupun tenaga kebersihan 

dan keamanan kantor. Demikian dapat dipahami bahwa tenaga 

honorer adalah pegawai yang diangkat oleh pejabat pembina 

kepegawaian atau kepala instansi pada suatu instansi pemerintahan 

atas adanya kekosongan atau kebutuhan untuk melaksanakan tugas 

instansi di bidang tertentu seperti teknis profesional dan 

administrasi yang mana gajinya dapat berasal dari dua sumber 

yaitu APBN/APBD atau dapat juga berasal dari keuangan instansi 

pemeritahan yang mengangkat tenaga honorer itu sendiri, serta 

tenaga honorer bukanlah merupakan pegawai negeri sipil. 

2.    Perlindungan Hukum Tenaga Honorer 

Perlindungan hukum merupakan suatu pemberian jaminan 

atau kepastian bahwa seseorang akan mendapatkan apa yang telah 

menjadi hak   dan kewajibannya, sehingga yang bersangkutan 

merasa aman. Perlindungan hukum adalah suatu perlindungan yang 

diberikan terhadap subjek hukum dalam bentuk perangkat hukum 

baik yang bersifat preventif maupun yang bersifat represif, baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis. Dengan kata lain perlindungan 

hukum sebagai suatu  gambaran   dari   fungsi   hukum,   yaitu   
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konsep dimana hukum dapat memberikan suatu keadilan, 

ketertiban, kepastian, kemanfaatan dan kedamaian.
99 

Perlindungan hukum preventif adalah bentuk perlindungan 

hukum dimana rakyat diberi kesempatan untuk mengajukan 

keberatan atau pendapatnya sebelum suatu keputusan pemerintah 

mendapat bentuk yang definitive, sedangkan perlindungan hukum 

represif adalah bentuk perlindungan hukum dimana lebih ditujukan 

dalam penyelesaian sengketa.
100 

Jika dikaitkan dengan tenaga honorer, maka dapat 

dikatakan bahwa perlindungan  hukum  tenaga  honorer  berarti  

tempat  dimana  tenaga  honorer sebagai subjek hukum dapat 

berlindung dan segala perbuatannya dapat dilindungi agar hak dan 

kewajibannya dapat terpenuhi dengan baik, serta hukum juga 

berperan  sebagai  alat  yang  melindungi tenaga    honorer    

tersebut    dari kesewenang-wenangan pihak manapun. 

Perlindungan tenaga kerja dibagi menjadi tiga macam, yaitu :
101 

1.   Perlindungan   secara   ekonomis,   yaitu   perlindungan   

pekerja   dalam   bentuk penghasilan yang cukup, termasuk 

bila tenaga kerja tidak bekerja diluar kehendaknya. 

2.  Perlindungan sosial, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam 

bentuk jaminan kesehatan kerja dan kebebasan berserikat dan 

perlindungan hak untuk berorganisasi. 

3. Perlindungan teknis, yaitu perlindungan tenaga kerja dalam 

bentuk keamanan dan keselamatan kerja. 

3.  Hak-Hak Pekerja/Buruh 

  Dalam hadis Qudsi yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam 

kitab sahihnya tertulis, “Ada tiga golongan yang aku musuhi pada 
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hari kiamat; orang yang memberiatas namaku lalu ingkar, orang 

yang menjual budak yang sudah merdeka lalu memakan harganya, 

dan orang yang yang memperkerjakan seorang buruh lalu pekerja 

itu melakukan pekerjaannya dengan sempurna tetapi orang itu 

tidak memberikan upahnya, sehingga Nabi bersabda”berikanlah 

upah kepada pekerjamu sebelun kering keringatnya”. Berdasarkan 

illat ini para ulama berpendapat bahwa upahnya adalah hasil 

badannya dan mempercepat manfaatnya. Artinya apabila pekerja 

itu mempercepat pekerjaannya maka dipercepat pula pemberian 

upahnya sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak, namun jika 

ia mundur tampa menyelesaikan pekerjaan yang telah disepakati 

tanpa alas an yang jelas dan tidak sesuai dengan perjanjian, maka 

majikan berhak tidak memberikan upah sesuai prinsip dimana ada 

hak disitu ada kewajiban. Selama pekerja itu bekerja sesuai 

kesepakatan maka tidak dibenarkan majikan untuk tidak 

memberikan hak-hak dari para pekerja.
102

 Selanjutnya Rasulullah 

S.A.W menegaskan tentang hak-hak pekerja dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Annas bahwa: “Tidak sempurna iman setiap 

orang diantara kamu sampai kamu mencintai saudaramu sesame 

muslim sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri”. 

Berdasarkan keterangan ini, dapat dikemukakan bahwa hak-hak 

pokok pekerja/buruh adalah sebagai berikut :
103

 

a. Pekerja berhak menerima upah yang memungkinkan baginya 

menikamati kehidpan yang layak. 

b. Pekerja tidak boleh diberikan pekerjaan yang melebihi 

kemampuan fisiknya; dan jika suatu waktu dipercayakan 

menangani pekerjaan yang sangat berat maka dia harus diberi 

bantuan dengan tambahan upah yang sesuai dengan kerjanya. 

c. Pekerja mendapat pengobatan yang tepat jika sakit dan 

membayar biaya pengobatan yang sesuai pada saat itu. 
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d. Pekerja bila menderita kecelakaan dalam pekerjaannya maka ia 

berhak mendapat  ganti rugi atau asuransi. 

e. Diperlukan dengan baik dan sopan dan diberikan arahan atau 

petunjuk bila mereka melakukan kesalahan selama bekerja. 

f. Apabila pekerja ini bekerja pada perusahaan yang besar 

diusahakan disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan 

dan efesiensi kerja tidak terganggu. 

D.   Kesejahteraan 

1.  Pengertian Kesejahteraan 

Dalam istilah ekonomi, sejahtera seringkali di sangkut 

pautkan dengan keuntungan  benda atau  materi.  Dalam ilmu  

ekonomi yang menjadi pembahasan adalah pendapatan dan 

pengeluaran, laba dan rugi, serta banyaknya waktu yang 

dipergunakan. Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kata atau 

ungkapan yang menunjuk kepada keadaan yang baik, atau suatu 

kondisi dimana orang-orang yang terlibat didalamnya berada 

dalam keadaan sehat, damai dan makmur. Dalam arti luas 

kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan 

kemiskinan,   kebodohan   dan   rasa   takut   sehingga   

memperoleh kehidupan yang aman dan tentram secara lahiriah 

maupun batiniah.
104

 

Kesejahteraan dapat diartikan sebagai kecukupan 

pemenuhan kebutuhan, orang yang merasa sejahtera apabila ia 

merasa senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas yang 

mungkin dicapainya, jiwanya tentram dan batinnya terpelihara, ia 

merasa keadilan ada dalam hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan 

yang menyiksa dan terhindar dari bahaya kemiskinan yang 

mengancam. 

 Pengertian kesejahteraan berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial pasal 1 ayat (1): “kesejahteraan sosial adalah kondisi 

                                                           
104

 W.J.S Poewodarminto, Pengertian Kesehjateraan Manusia (Bandung: 

Mizan, 1996). H. 126 



 

 
 

68 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 

agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 

mampu melaksanakan fungsi sosialnya.
105

 Dari beberapa definisi 

diatas dapat dipahami bahwa kesejahteraan merupakan 

peningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga terpenuhi 

kebutuhan dasar dan menjadikan kehidupan yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

Selain untuk tujuan menambah pendapatan, pekerjaan 

sebagai tenaga honorer ini tentunya juga akan mempengaruhi 

pengeluaran keluarganya, serta pendidikan anak-anak mereka, 

kesehatan keluarga, kondisi perumahan, dan lain sebagainya 

yang kemudian akan menjadi alat ukur dalam melihat 

kesejahteraan. Indikator-indikator tersebut seperti yang dimuat 

dalam BPS 2016, yakni terdapat tujuh indikator dalam mengukur 

kesejahteraan, diantaranya dilihat dari tingkat pendapatan yang 

mampu dihasilkan, tingkat pengeluaran, tingkat pendidikan, tingkat 

kesehatan, kondisi perumahan, pemahaman terhadap teknologi dan 

informasi serta beberapa indikator sosial lainnya seperti 

kemampuan untuk melakukan rekreasi, kepunyaan terhadap 

berbagai jamninan sosial dari pemerintah serta bantuan sosial di 

bidang pendidikan dan beras raskin. Standar kehidupan masyarkat 

dapat dilihat melalui bebarapa indikator yang telah ditetukan oleh 

Biro Pusat Statistik (BPS).  

Pada sisi lain terdapat pendapat bahwa kesejahteraan 

masyarakat adalah jumlah dari pilihan yang dimiliki masyarakat 

dan kebebasan untuk memilih diantara pilihan-pilihan tersebut san 

akan maksimum apabila masyarakat dapat membaca, makan dan 

memberikan hak suaranya, serta kemampuan membaca penting 

bukan karena kepuasan yang dihasilakn tapi karena membaca akan 

membentuk kepribadian. Maka penting bukan karena 

mengkonsumsi makanan tetapi makan penting penting  untuk  
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kehidupan  dan  kesehatan.  Memberikan  hak  suara penting bukan 

karena menaikkan kepuasan tetapi karena menghargai sistem 

politik. 

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat diketahui dengan 

melihat kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan hidup 

mereka, semakin seseorang  mampu  memenuhi  berbagai  

kebutuhan  hidupnya  maka dapat dikatakan semakin tinggi pula 

kesejahteraanya. Kita dapat memberikan gambaran umum tentang 

sejahtera tersebut, tetapi kita masih mengalami kesulitan menilai 

apakah seseorang tergolong sejahtera atau tidak karena penilaian 

tentang tingkat kesejahteraan seseorang sangat relatif. 

Kesejahteraan masyarakat dapat terwujud apabila ada upaya untuk 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. Keseimbangan antara 

kebutuhan jasmani dan rohani atau keselarasan antara keduanyalah 

yang dinamakan kesejahteraan. 

Pemenuhan kebutuhan jasmani dapat diukur menggunakan 

tolok ukur kebendaan, dimana masing-masing individu mempunyai 

ukuran yang berbeda sesuai dengan kemampuannya. Ada yang 

secara materi dapat mencapai tingkat sangat tinggi jika diukur 

berdasarkan kebutuhan fisik minimum, namun ada pula yang 

berada di bawah garis ukuran minimum. 

Tingkat kesejahteraan keluarga dapat dikelompokkan menjadi 5 

yaitu : 

a. Tahapan keluarga prasejahtera (KPS), yaitu keluarga yang 

tidak memenuhi salah satu dari 6 (enam) indikator keluarga 

sejahtera I (KS I) atau indikator “kebutuhan dasar keluarga” 

(basic needs). 

b. Tahapan keluarga sejahtera I (KS I), yaitu keluarga mampu 

memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, tetapi tidak 

memenuhi salah satu dari 8 (delapan) indikator keluarga 

sejahtera II atau indikator “kebutuhan psikologis” 

(psychological needs) keluarga. 
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c. Tahapan keluarga sejahtera II, yaitu keluarga yang mampu 

memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I dan 8 (delapan) 

indikator KS II tetapi tidak memenuhi salah satu dari 5 (lima) 

indikator keluarga sejahtera III (KS III), atau indikator 

“kebutuhan pengembangan” (develomental needs) dari 

keluarga. 

d. Tahapan keluarga sejahtera III, yaitu keluarga yang mampu 

memenuhi 6 (enam) indikator tahapan KS I, 8 (delapan) 

indikator KS II, dan 5 (lima) indikator KS III, tetapi tidak 

memenuhi salah satu dari 2 (dua) indikator keluarga sejahtera 

III plus (KS III plus) atau indikator “aktualisasi diri” (self 

esteem) keluarga. 

e. Tahapan keluarga sejahtera III plus, yaitu keluarga yang 

mampu memenuhi keseluruhan dari 6 (enam) indikator 

tahapan KS I, 8 (delapan) indikator KS II, dan 5 (lima) 

indikator KS III, serta 2 (dua) indikator tahapan KS III.  

Kesejahteraan menurut Islam meliputi kesejahteraan dari 

sisi materi dan juga non materi. Islam mengajarkan bahwasanya 

harta bukanlah satu-satunya indikator kesejahteraan karena pada 

dasarnya harta hanyalah alat yang digunakan untuk tujuan 

beribadah kepada Allah SWT. Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan 

(maslahah) dari suatu masyarakat tergantung kepada pencarian dan 

pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu: agama (al-dien), hidup atau 

jiwa (nafs), keluarga atau keturunan (nasl), harta atau kekayaan 

(maal) dan intelek atau akal (aql). Ia menitikberatkan bahwa sesuai 

tuntutan wahyu, “kebaikan dunia ini dan akhirat (maslahat al-din 

wa al-dunya) merupakan tujuan utamanya.”
106

 

Sedangkan menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan 

Ekonomi Islam (P3EI) yang mengemukakan teori Umar Chapra 

kesejahteraan menurut Islam mencakup dua pengertian, yaitu:
107
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a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi 

yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta 

mencakup individu dan sosial. Sosok manusia terdiri atas unsur 

fisik dan jiwa, karenanya kebahagiaan haruslah menyeluruh dan 

seimbang diantara keduanya. Demikian pula manusia memiliki 

dimensi individual sekaligus sosial. Manusia akan merasa 

bahagia jika terdapat keseimbangan diantara dirinya dengan 

lingkungan sosialnya. 

b. Kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah), sebab manusia tidak 

hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di alam setelah 

kematian/kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan materi 

didunia ditunjukkan dalam rangka untuk memperoleh kecukupan 

di akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak tercapai maka 

kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ini 

merupakan sesuatu yang abadi dan lebih bernilai (valuable) 

dibanding kehidupan dunia.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat penulis simpulkan 

bahwa kesejahteraan dalam Ekonomi Islam adalah kesejahteraan 

secara menyeluruh, yaitu kesejahteraan secara material maupun 

secara spiritual. Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak 

hanya diukur berdasarkan nilai ekonomi saja, tetapi juga mencakup 

nilai moral, spiritual, dan juga nilai sosial. Sehingga kesejahteraan 

berdasarkan Islam mempunyai konsep yang lebih mendalam. 

 

2.  Kesejahteraan  Dalam  Ekonomi Islam 

a.  Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam 

Konsep kesejahteraan masyarakat dari perspektif ekonomi 

Islam, kesejahteraan bukan hanya dilihat dari pemenuhan aspek 

materi, tetapi meliputi pula pemenuhan aspek spiritual. Ekonomi 

Islam memandang kesejahteraan sebagai hasil perpaduan dan 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan materi dan spiritual. 

Kesejahteraan sejati menurut syariat Islam tidak selalu diwujudkan 

hanyadalam memaksimalkan kekayaan dan konsumsi ia menuntut 



 

 
 

72 

kepuasan aspek materi dan spiritual diri manusia dalam suatu cara 

yang seimbang.  

Kebutuhan-kebutuhan materi mencakup sandang, pangan, 

papan, pendidikan, transportasi, jaminan kehidupan serta harta 

benda yang memadai, dan semua barang dan jasa yang membantu 

memberikan kenyamanan dan kesejahteraan itu. Sementara, 

kebutuhan spiritual mencakup ketakwaan kepada Allah, kedamaian 

pikiran (budi), kebahagiaan batin, keharmonisan keluarga serta 

masyarakat, dan tiadanya kejahatan anomi. Mengingat bahwa 

sumber-sumber daya itu langka maka penekanan berlebihannya 

pada salah satu aspek akan menyebabkan pengabaian yang lain.
108

 

Imam Al-Ghazali menerangkan bahwa kesejahteraan 

secara umum 

berkaitan dengan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu agama, 

jiwa, akal, keluarga atau keturunan, harta atau kekayaan. Kunci dari 

pemeliharaan dari lima tujuan dasar ini dibagi menjadi beberapa 

tingkat, yaitu :
109

 

a. Kebutuhan  primer  seperti  makanan,  pakaian,  dan tempat 

tinggal. 

b. Kebutuhan  sekunder  yang  terdiri  dari  semua  kegiatan 

dalam  hal-hal  yang  tidak  vital,  tetapi  dibutuhkan  untuk 

menghilangkan rintangan dan kesulitan dalam hidup. 

c. Kebutuhan tersier mencakup kegiatan dalam hal-hal lebih jauh 

dari sekedar kenyamanan saja yang terdiri dari hal-hal yang 

melengkapi, menerangi, dan menghiasi hidup. 

 

b.    Indikator Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam 

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur dari berbagai 

indikator, indikator kesejahteraan masyarakat merupakan suatu 

ukuran tercapainya masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan 
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sejahtera atau tidak. Menurut Todaro dan Stephen C. Smith, 

kesejahteraan masyarakat  menunjukkan  ukuran  hasil  

pembangunan  masyarakat dalam mencapai kehidupan yang lebih 

baik yang meliputi: 

1. Tingkat Kebutuhan Dasar 

Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi kebutuhan dasar 

seperti makanan, perumahan, kesehatan dan perlindungan. 

2. Sandang, dinyatakan indikator pengeluaran rata- ratauntuk 

keperluan pakaian, alas kaki, dan tutup kepala. 

3. Pangan dinyatakan dengan kebutuhan gizi minimumyaitu 

perkiraan kalori dan protein yaitu 2100kkal/hari. 

4. Papan atau Perumahan, Dalam  data  statistik perumahan 

termasuk dalam konsumsi rumah tangga, birikut konsep dan 

definisi perumahan menurut Biro Pusat Statistik (BPS) 

dikatakan perumahan yang dianggap sejahtera adalah tempat 

berlindung yang mempunyai dinding, lantai, dan atap baik. 

Bangunan yang dianggap kategori sejahtera adalah luas lantai 

10 m dan bagian terluas dari rumah bukan tanah. Status 

penguasaan tempat tinggal milik sendiri. 

5. Kesehatan 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa  dan  

sosial  yang  memungkinkan  setiap  orang hidup produktif 

secara sosial ekonomis. Kesehatan, dinyatakan dengan indikator 

pengeluaran rata-rata untuk menyediakan obat-obatan dirumah, 

ongkos dokter, perawatan, termasuk obat-obatan. Salahsatu 

ukuran yang sering digunakan untuk membandingkan 

pembangunan sumberdaya manusia antar negara adalah Human 

Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), index tersebut merupakan indikator komposit yang 

terdiri dari indicator kesehatan (umur harapan hidup waktu 

lahir), pendidikan (angka melek huruf), serta ekonomi 

(pengeluaran ril perkapita).
110
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6. Perlindungan 

Perlindungan masyarakat adalah upaya dan kegiatan yang  

dilakukan  dalam  rangka  melindungi atau mempermudah segala 

kegiatan yang dilakukan masyarakat  dari  gangguan  yang  

diakibatkan  oleh bencana serta upaya memelihara keamanan, 

ketentraman dan ketertiban dalam masyarakat. Dalam mencapai 

suatu kesejahteraan masyarakat membutuhkan suatu perlindungan 

bagi masyarakat dengan   mencermati,   mengamati   dan   

mengawasi segala bentuk kegiatan atau aktivitas masyarakat yang 

membutuhkan suatu bentuk perlindungan atau kemudahan secara 

fisik, maupun materil yang di butuhkan oleh masyarakat di desa 

sebagai contoh: masyarakat diberikan kemudahan atau 

perlindungan dalam mengurus akta kelahiran, KTP, atau mengurus 

hal-hal lain. 

a. Tingkat kehidupan 

Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pola 

konsumsi pengeluaran dan tingkat pendidikan yang lebih baik. 

 b .  Pendapatan 

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh 

masyarakat yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga 

maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Penghasilan 

tersebut biasa nya dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan maupun 

pendidikan dan kebutuhan lain yang bersifat material. Indikator 

pendapatan dibedakan menjadi 3 item yaitu: 

1) Tinggi > Rp. 5.000.000 

2) Sedang Rp. 1.000.000 – Rp. 5000.000 

3)    Rendah < Rp. 100.000 

2.  Konsumsi pengeluaran 

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini 

berkembanng pengertian bahwa besar kecilnya proporsi 
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pengeluaran untuk konsumsi  makan  terhadap  seluruh  

penngeluaran  rumah  tangga dapat memberikan gambaran 

kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan 

proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan 

mengindikasiakan rumah tangga yang berpenghasilan rendah. 

Makin tinggi tingkat  penghasilan rumah tangga,  makin  kecil  

pengeluaran  proporsi  pengeluaran  untuk makanan terhadap 

seluruh pengeluaran rumah tangga. Dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa rumah tangga atau keluarga akan semakin 

sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan akan jauh 

lebih kecil dibandingkan presentase pengeluaran untuk non 

makanan kurang <80% dari pendapatan. 

3.  Pendidikan 

Pendidikan merupakan kunci untuk menjadi sejahtera, 

bimbingan  yang  diberikan  oleh  orang  dewasa  kepada 

perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan 

agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak 

dengan bantuan orang lain. Dalam ekonomi  islam  memberikan  

penjelasan  bahwa kesejahteraan dilakukan melalui pemenuhan 

semua kebutuhan pokok semua manusia, menghapus semua 

kesulitan dan ketidaknyamanan, serta meningkatkan kualitas 

kehidupan secara moral dan material. Dalam pandangan Islam, 

kehidupan yang baik (kesejahteraan) terdiri dari dua unsur 

indikator yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya 

yaitu:
111

 

1) Unsur Materi 

Unsur  materi  kehidupan  adalah  unsur  yang  terkait  

dengan keadaan  manusia  dalam  menikmati  apa  yang  telah  

allah  berikan dimuka bumi ini berupa rizki dan hal-hal yang 

baik (thayyibat). Dalam  Al-Qur‟an  telah  dijelaskan  dalam  

surat  Al-Jumu‟ah ayat 10 
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ٛ ّٖٱّٖلع١ُِدَِّّٖٖفئَرَِا ٍَ َّٖٱّٖفِّٟٖٔرَشِشُٚاّْٖٱفَّّٖٖجٌُّٖصَّ ّٖٓرغَُٛاّْٖت ّٖٱَّّٖٖٚضِّٖس ّٖل  ِّٖٱًِّّٖٖفَع ِِّّٖٖ ّٖللَّّ

َّٖٱّٖوُشُٚاّْٖر ّٖٱَّٖٚ ُ ّّٖٖاوَث١ِش ّّٖٖللَّّ َّْٖذفُ ٌَّّّٖٖعٍََّىُ ٍّّّٖٖٖٓٔحُِٛ

 

Artinya  :  Apabila  telah  ditunaikan  shalat,  maka  bertebaranlah 

kamu dimuka bumi dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. 

Berdasarkan ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah 

memerintahkan untuk menunaikan shalat lima waktu, selain itu 

Allah memerintah kan untuk berusaha  atau  bekerja  dengan  giat  

agar  memperoleh  karunia-Nya sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

seperti ilmu pengetahuan, harta benda, kesehatan dan lain-lain. 

Lalu memerintahkan manusia untuk melakukan keseimbangan 

antara kehidupan di dunia dan mempersiapkan untuk kehidupan 

diakhirat kelak, caranya, melaksanakan  shalat  lima  waktudan  

melaksanakan  seluruh perintahnya dan meninggalkan perbuatan 

yang dilarang serta bekerja memenuhi kebutuhan hidup yang 

seimbang agar mendapatkan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. 

Al-qura‟an dan sunnah nabiwiyah telah menerangkan  

hal-hal yang baik dalam unsur materi, yaitu:  

a. Nikmat  makanan  dan  minuman  yang  terdiri  dari  kelezatan 

daging, buah, susu, madu, air dan lain-lain. 

b. Nikmat pakaian dan perhiasan 

c.  Nikmat tempat tinggal 

d.  Nikmat kendaraan 

e. Nikmat dalam rumah tangga 

 

2)    Unsur spiritual 

Kehidupan  yang  baik tidak  mungkin tercapai hanya 

semata- mata mengandalkan kehidupan material saja. Bisa jadi 

seseorang telah memiliki dengan cukup makanan yang enak, 
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minuman yang menyegarkan,  pakaian  yang  megah,  kendaraan  

yang  mewah, rumah yang luas. Walaupun demikian, ia belum 

tentu mencapai kehidupan yang baik atau sejahtera. Sesungguhnya 

landasan kehidupan yang baik atau sejahtera adalah: 

a. Ketenangan jiwa. 

b. Kelapangan dada. 

c. Ketentraman 

Dalam al-Qur‟an telah dijelaskan dalam Q.S Al-Qashash 

ayat 77 sebagai berikut: 

 

ا ّّٖٖرَغِّٖت ّٖٱَّٖٚ َّ ُّٖٱّٖهَّٖءَاذىَ ّّٖٖف١ِ اسَّٖٱّٖللَّّ لََّّٖٖخِشَجَ ّٖل  ّٖٱٌّٖذَّ ََّّٖٖٓٔص١ِثَهَّّٖٖذَٕظََّّٖٖٚ ٔ ّٖٱِِّٖ ١ّٖاَ ٌّٖذُّ

أحَ ّٖ ا ّّٖٖغَِٓٚ َّ َّٖٓأحَ ّّٖٖوَ ُّٖٱّٖغَ لََّّٖٖهَ ّٖإ١ٌَِ ّّٖٖللَّّ َّٖٱّٖفِّٟٖفغََادٌَّٖ ّٖٱّٖغِّٖذثَ َّّٖٖٚ َّّّْٖٖضِ ّٖس ّٖل  َّٖٱّٖإِ ّٖلََّّٖٖللَّّ

ف ٌّٖ ّٖٱ٠ّٖحُِةُّّٖ َُّّٖٓ ٧٧ّّّٖٖٖغِذ٠ِ

Artinya :“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu   (kebahagian)   negeri   akhirat,   dan   

janganlah   kamu melupakan kebahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah kepada 

(orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan.” 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah telah 

memerintahkan kepada manusia untuk mencari kebahagiaan di 

akhirat artinya setiap manusia dituntut untuk beribadah mencari 

ketentraman, tetapi juga jangan melupakan untuk kebahagiaan 

dunia, yang berarti manusia harus bekerja untuk memenuhi 

kehidupan yang sejahtera dan bahagia, kebahagiaan dunia dan 

akhirat harulah seimbang agar setiap manusia mendapatkan 

ketangan jasmani maupun rohani serta mendapatkan kebagaiaan 

didunia maupun diakhirat. 
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Apabila seseorang mencari kebahagiaan, maka 

sesungguhnya kebahagiaan itu bukan lah pada mengumpulkan 

dunia. Bukan terletak pada pemikiran harta yang bertumpuk dari 

emas dan perak. Betapa banyak orang yang memiliki tumpukan 

harta karun, tetapi mereka tidak  mempunyai  ketentraman,  

ketenangan  jiwa  serta  tidak mempunyai iman di dalam diri kita. 

Karena bahwa kenyataannya kebahagiaan dan kesejahteraan 

terletak pada iman yang kuat dan percaya bahwa Allah SWT yang 

telah memberikan semua kehidupan di dunia. Di dalam Al-Qur‟an 

bahwasannya proses mensejahterakan masyarakat tersebut di 

dahului dengan pembangunan tauhid atau keyakinan kita terhadap 

Allah sang pencipta segalanya, sehingga sebelum masyarakat 

sejahtera secara fisik, maka terlebih dahulu yang paling   utama 

adalah masyarakat benar-benar menjadikan Allah sebagai 

pelindung, pengayom serta menyerahkan dirinya sepenuhnya 

kepada Allah SWT sehingga semua aktifitas masyarakat terbingkai 

dalam aktifitas ibadah. 

E.   KEADILAN 

1. Pengertian Keadilan 

Keadilan kata dasarnya “Adil” berasal dari bahasa Arab 

yang berarti berada di tengah-tengah, jujur, lurus, dan tulus. Dalam 

adil terminologis berarti sikap yang bebas dari diskriminasi, 

ketidak jujuran. jadi orang yang adil adalah orang sesuai dengan 

standar hukum baik hukum agama, hukum positif (hukum negara), 

serta hukum sosial (hukum adat) berlaku.  

Keadilan berasal dari kata adil, menurut Kamus Bahasa 

Indonesia 

adil adalah tidak sewenang-wenang, tidak memihak, tidak berat 

sebelah. Adil terutama mengandung arti bahwa suatu keputusan 

dan tindakan didasarkan atas norma-norma objektif. Keadilan pada 

dasarnya adalah suatu konsep yang relatif, setiap orang tidak sama, 

adil menurut yang satu belum tentu adil bagi yang lainnya, ketika 

seseorang menegaskan bahwa ia melakukan suatu keadilan, hal itu 
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tentunya harus relevan dengan ketertiban umum dimana suatu 

skala keadilan diakui.  

Skala keadilan sangat bervariasi dari satu tempat ke tempat 

lain, setiap skala didefinisikan dan sepenuhnya ditentukan oleh 

masyarakat sesuai dengan ketertiban umum dari masyarakat 

tersebut.
112

 Di Indonesia keadilan digambarkan dalam Pancasila 

sebagai dasar negara, yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

Indonesia. Dalam sila ke lima tersebut terkandung nilai-nilai yang 

merupakan tujuan dalam hidup bersama. Adapun keadilan tersebut 

didasari dan dijiwai oleh hakikat keadilan kemanusiaan yaitu 

keadilan dalam hubungannya manusia dengan dirinya sendiri, 

manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan masyarakat, 

bangsa, dan negara, serta hubungan manusia dengan Tuhannya.
113

 

Nilai-nilai keadilan tersebut haruslah merupakan suatu 

dasar yang harus diwujudkan dalam hidup bersama kenegaraan 

untuk mewujudkan tujuan negara, yaitu mewujudkan kesejahteraan 

seluruh warganya dan seluruh wilayahnya, mencerdaskan seluruh 

warganya. Demikian pula nilai-nilai keadilan tersebut sebagai 

dasar dalam pergaulan antar negara sesama bangsa didunia dan 

prinsip-prinsip ingin menciptakan ketertiban hidup bersama dalam 

suatu pergaulan antar bangsa di dunia dengan berdasarkan suatu 

prinsip kemerdekaan bagi setiap bangsa, perdamaian abadi, serta 

keadilan dalam hidup bersama (keadilan sosial).
114

 Dalam 

Pancasila kata adil terdapat pada sila kedua dan sila kelima. Nilai 

kemanusiaan yang adil dan keadilan sosial mengandung suatu 

makna bahwa hakikat manusia sebagai makhluk yang berbudaya 

dan berkodrat harus berkodrat adil, yaitu adil dalam hubungannya 

dengan diri sendiri, adil terhadap manusia lain, adil terhadap 

masyarakat bangsa dan negara, adil terhadap lingkungnnya serta 

adil terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
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Konsekuensi nilai-nilai keadilan yang harus diwujudkan 

meliputi:
115

  

a.  Keadilan distributif, yaitu suatu hubungan keadilan antara 

negara terhadap warganya, dalam arti pihak negaralah yang 

wajib memenuhi keadilan dalam bentuk keadilan membagi, 

dalam bentuk kesejahteraan, bantuan, subsidi serta kesempatan 

dalam hidup bersama yang didasarkan atas hak dan kewajiban; 

b. Keadilan legal, yaitu suatu hubungan keadilan antara warga 

negara terhadap negara dan dalam masalah ini pihak wargalah 

yang wajib memenuhi keadilan dalam bentuk menaati peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dalam negara; dan 

c. Keadilan komutatif, yaitu suatu hubungan keadilan antara warga 

satu dengan yang lainnya secara timbal balik 

 

2. Konsep Keadilan Menurut Islam 

Kata adil dalam bahasa arab dikenal dengan Al-„adl. Secara 

etimologis al-„adl bermakna al-istiwa (keadaan lurus), bermakna 

juga: jujur, adil, seimbang, sama, sesuai, sederhana dan moderat.
116

 

Sedangkan secara terminologis adil berarti mempersamakan 

sesuatu dengan yang lain, baik dari segi nilai maupun dari segi 

ukuran, sehingga sesuatu itu menjadi tidak berat sebelah dan tidak 

berbeda satu sama lain. Adil juga berarti berpihak atau berpegang 

kepada kebenaran.
117

 

Keadilan juga dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan 

dimana terdapat kesamaan perlakuan dimata hukum, kesamaan hak 

kompensasi, hak hidup secara layak, hak menikmati pembangunan 

dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta adanya keseimbangan 

dalam setiap aspek kehidupan.
118

 Quraish Shihab mengatakan 
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bahwa paling tidak ada empat makna keadilan yang dikemukakan 

oleh para pakar agama, yaitu:
119

 

Pertama, adil dalam arti “sama”. Kalau dikatagorikan, ada 

beberapa pengertian yang berkaitan dengan keadilan dalam al-

qur‟an dari akar kata 'adl itu, yaitu sesuatu yang benar, sikap yang 

tidak memihak, penjagaan hak-hak seseorang dan cara yang tepat 

dalam mengambil keputusan hendaknya kalian menghukum atau 

mengambil keputusan atas dasar keadilan. 

Secara keseluruhan, pengertian-pengertian di atas terkait 

langsung dengan sisi keadilan, yaitu sebagai penjabaran bentuk-

bentuk keadilan dalam kehidupan. Dari terkaitnya beberapa 

pengertian kata „adil dengan wawasan atau sisi keadilan secara 

langsung itu saja, sudah tampak dengan jelas betapa porsi warna 

keadilan mendapat tempat dalam Al-Qur‟an.
120

 

Maksud dari “adil dalam arti sama” adalah memperlakukan 

sama dengan tidak membeda-bedakan diantara setiap individu 

untuk memperoleh haknya.
121

 Pengertian seperti ini menurut 

Quraish Shihab lebih diarahkan kepada proses dan perlakuan 

hakim terhadap pihak-pihak yang berperkara, bukan persamaan 

perolehan yang didapatkan setiap individu didepan pengadilan 

terhadap objek yang diperkarakan. Karena yang dimaksud dalam 

arti persamaan tersebut adalah persamaan dalam hak. Dalam Al-

Qur'an dinyatakan:  

Apabila kamu memutuskan perkara diantara manusia, maka 

hendaklah engkau memutuskannya dengan adil. (An-Nisa: 58) 

 

۞َّّْٖ َّٖٱّٖإِ ّّٖٖللَّّ
ُ ٠ّٖأَ  شُوُ َّٖٱّٖٚاّْٖذؤَُدُّّّٖٖأَُِّْٖ َِّٖ ّٖل 

ٝ  ّّٖٖدَِّٖٕ  ٘ ّّٖٖإٌَِ إرَِاٍِّٖٙاَأَ َّّٖٖٚ ّ ٌَّّٖٕاطِّٖٱَّّٖٖٓت١َ ّّٖٖرُُحَىَ

ٛاّْٖذحَ ّّٖٖأَْ ُّ ّٖٱتِّّٖٖىُ
َّّّْٖٖيِ ّٖعَذ ٌّٖ  َّٖٱّٖإِ اّٖللَّّ َّّ ٠ِّّٖٖٗعَِظىُُُّٖٔعِِ َّّّْٖٖ ۦ ّٖتِ َّٖٱّٖإِ َّّْٖٖللَّّ ١عَ ّّٖٖوَا ِّ ّّٖٖاتَص١ِش ّّٖٖاعَ

٘٥ّٖ
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Artinya: Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu 

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. 

 

Ayat di atas menurut Quraish Shihab menuntun seorang 

hakim untuk menempatkan pihak-pihak yang bersengketa di dalam 

posisi yang sama. Misalnya ihwal tempat duduk, penyebutan nama 

(dengan atau tanpa embel- embel penghormatan), keceriaan wajah, 

kesungguhan mendengarkan, dan memikirkan ucapan mereka, dan 

sebagainya yang termasuk dalam proses pengambilan keputusan. 

Apabila persamaan dimaksud mencakup keharusan 

mempersamakan apa yang mereka terima dari keputusan, maka 

ketika itu persamaan tersebut menjadi wujud kedzaliman. 

Kedua, adil dalam arti seimbang. Seimbang bermakna 

memberikan sesuatu kepada seseorang sesuai dengan kelayakannya 

sehingga terdapat kesesuaian kedudukan dan fungsinya dibanding 

dengan individu lain. Substansi dari keseimbangan yang dimaksud 

bukan menuntut kesamaan sesuatu yang diperoleh, akan tetapi 

arahnya lebih kepada proporsionalitas.
122

 

Q.S Al-Mulk: 3 

َّ ّّٖٖعَّٖعَث ّّٖٖخٍَكٌَََّّّٖٖزِٞٱ اّٖا ّٖغِثاَل ّّٖٖخ َّٖٛ ّٖعَ َِّّّٖٖ ٜ ٍ ّّٖٖفِّٟٖذشََ ح ّٖٱّٖكِّٖخَ َِّّّٖٖٓٓ ٌّٖشَّ خ  ّٖذفََ ِِّّٖٖ ُّٖٛ

ً ّّٖٖثصََشٌَّٖ ّٖٱّٖجِعِّٖس ّٖٱفَّٖ َّّٖٖ٘ ٜ ّٖٓذشََ ّّّٖٖٖٖفطُُٛس ِِّّٖٖ
 

Artinya: Allah yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 

sekali tidak melihat pada ciptaan yang maha pemurah itu 

sesuatu yang tidak seimbang. 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa keadilan identik dengan 

kesesuaian (keproporsionalan), bukan lawan kata kedzaliman. 

Dalam hal ini Sangat penting untuk diperhatikan bahwa 

keseimbangan tidak mengharuskan persamaan kadar dan syarat 
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bagi semua bagian unit agar seimbang. Bisa saja satu bagian 

berukuran kecil atau besar, sedangkan kecil dan besarnya 

ditentukan oleh fungsi yang diharapkan darinya. Seperti 

pembedaan lelaki dan perempuan pada beberapa hak waris dan 

persaksian, apabila ditinjau dari sudut pandang keadilan harus 

dipahami dalam arti keseimbangan bukan persamaan.  

Ketiga, adil dalam arti perhatian dan pemberian terhadap 

hak-hak individu. Adil terhadap individu maksudnya perlakuan 

adil terhadap individu dengan memberikan hak sesuai dengan apa 

yang harus diterimanya.
123

 Dengan kata lain, bahwa setiap individu 

yang menjadi bagian dari masyarakat, maka ia berhak 

mendapatkan hak sebagaimana hak yang juga dirasakan oleh 

anggota masyarakat yang lain.  

Keempat, adil yang dinisbatkan kepada ilahikeadilan ilahi 

pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikan-Nya, keadilan-Nya 

mengandung konsekuensi bahwa rahmat allah swt tidak tertahan 

untuk diperoleh sejauh makhluk itu dapat meraihnya. Menurut Ibn 

Qayyim al-Jawziyah menunjukkan bahwa setiap hukum Allah 

yang ditaklifkan kepada umatnya mengandung unsur keadilan 

dalam bentuk kebenaran, tepat sasaran dan terdapat hikmah 

didalamnya.
124

 

 Adapun konsep keadilan dalam Islam, khususnya keadilan 

yang kaitannya dengan kehidupan sosial tentu tidak dapat 

dilepaskan dari pembahasan mengenai konsep ketuhanan, alam, 

hidup dan manusia. Hal ini karena keadilan merupakan bagian dari 

agama Islam. Adapun dasar dari keadilan sosial (masyarakat yang 

berkeadilan) menurut Sayyid Qutb ada tiga:  

1) al-taharrur al-wijdani al-muthlaq, yakni keadaan dimana setiap 

individu sebagai bagian dari suatu kelompok tidak merasa 

tertekan dalam kehidupannya, terutama urusan dalam kegiatan 

beragama.  
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2) al- musawah al- insaniyah al-kamilah, yakni suatu keadaan 

yang menggambarkan bahwa setiap perorangan mempunyai 

kedudukan yang sama didepan tuhan yang maha esa.  

3) Al-takaful al-ijtima'i al-wathiq, yakni keadaan dimana setiap 

individu dijamin kebebasannya untuk melakukan apapun yang 

dikehendaki, dengan dibatasi oleh hak dan kepentingan anggota 

masyarakat lain.
125

 

Menurut Ahmad Amin, suatu keadilan dapat dicapai jika 

berpegang teguh pada prinsip-prinsip utama keadilan, yaitu: 

Pertama, tidak adanya perlakuan berat sebelah. Kedua, yang 

dijadikan dasar hukum adalah tujuan mengenai apa yang 

dilakukan, bukan mengenai proses hukumnya. Ketiga, memandang 

suatu permasalahan dari berbagai aspek. 

Keadilan merupakan suatu bentuk kondisi kebenaran ideal 

secara moral akan sesuatu hal, baik itu menyangkut benda ataupun 

orang. Menurut dari sebagian besar teori, keadilan memiliki tingkat 

kepentingan yang besar. Kebanyakan orang percaya jika 

ketidakadilan harus segera dilawan dan dihukum, serta banyak 

gerakan sosial dan politis yang ada di seluruh dunia 

memperjuangkan menegakkan keadilan
126

 

 

3. Nilai-nilai Adil dalam Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) 

Pengertian muamalah terdiri dari dua segi; Pertama, dari 

segi bahasa yang berarti saling bertindak, saling berbuat dan saling 

mengamalkan. Kedua, dari  segi istilah muamalah dibagi dua yaitu 

muamalah dalam arti luas dan sempit, Muamalah dalam arti sempit 

adalah aturan-aturan Allah SWT yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia dalam usahanya untuk mendapatkan alat-alat 

keperluan jasmaninya dengan cara yang baik, sedangkan dalam arti 

luas muamalah adalah peraturan-peraturan Allah SWT yang harus 

diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga 
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kepentingan manusia dalam urusannya dengan hal duniawi dalam 

pergaulan sosial.
127

 

Perkembangan sosial saat ini tidak jarang yang memberikan 

perubahan terhadap keadaan sosial masyarakat. Perubahan sosial 

dalam bidang muamalah terus berkembang cepat, akibat dari 

akselerasi globalisasi, maka pengajaran fiqh muamalah tidak cukup 

secara apriori bersandar (merujuk) pada kitab-kitab klasik semata, 

karena formulasi fiqih muamalah masa lampau sudah banyak yang 

mengalami irrelevansi dengan konteks kekinian. Rumusan-

rumusan fiqh muamalah tersebut harus diformulasi kembali agar 

bisa menjawab segala problem dan kebutuhan ekonomi keuangan 

modern.
128

 

Nilai-nilai dasar dalam konsep Islam, yaitu bahwa 

bangunan ekonomi Islami didasarkan atas lima nilai universal, 

yakni: Tauhid (keimanan), Adl (keadilan), Nubuwah (kenabian), 

Khilafah (pemerintahan), dan Ma‟ad (hasil). Dengan adanya nilai-

nilai tersebut akan membentuk sebuah prilaku (akhlak) baik yang 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
129

 

Adil menjadi nilai dasar bangunan ekonomi Islam, sehingga 

nilai-nilai yang terdapat dalam muamalah akan memberikan 

maslahah terhadap semua kalangan. Islam adalah agama yang 

sempurna yang mengatur segala aspek muamalah. Salah satu 

ajaran agama yang penting adalah bidang muamalah, karena 

muamalah merupakan bagian terbesar dalam hidup manusia, 

sampai dalam hadis Nabi SAW dikatakan bahwa agama adalah 

muamalah.
130

 

Muamalah berasal dari kata yang semakna dengan 

mufaalah (saling berbuat), yang menggambarkan adanya suatu 
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aktifitas manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
131

 

Prinsip-prinsip dalam muamalah diantaranya: 

Pertama, hukum asal segala bentuk muamalah adalah 

mubah. Artinya hukum Islam memberikan kebebasan membuat 

bentuk atau jenis muamalah baru sesuai dengan kebutuhan. 

Kedua, muamalah dilakukan atas dasar suka-rela. Artinya 

kebebasan berkehendak para pihak yang melakukan transaksi 

muamalah sangat diperhatikan dalam Islam. Berhubung kebebasan 

berkehendak merupakan urusan batin seseorang, maka sebagai 

konkretisasinya dalam bentuk ijab dan qabul. Ijab qabul adalah 

salah satu rukun terpenting dalam berbagai bentuk transaksi 

muamalah, yang substansinya adalah perizinan.  
Ketiga, muamalah dilakukan atas dasar menarik manfaat 

dan menolak mudharat. Prinsip mendatangkan maslahah dan 

menolak mudharat merupakan ruh dan semangat hukum yang 

ditetapkan oleh Al-Qur‟an dan Al-Hadis. Berdasarkan prinsip ini 

setiap transaksi muamalah jenis apapun harus terbebas dari unsur-

unsur riba, najasy, ihtikar dan gharar. 

Keempat, muamalah dilakukan atas dasar menegakkan 

keadilan.
132

 Prinsip hukum keadilan ini membawa sebuah teori 

dalam hukum Islam bahwa keadilan yang diwujudkan dalam setiap 

transaksi muamalah adalah keadilan yang berimbang, artinya 

keadilan yang dapat memelihara dua kehidupan yaitu hidup di 

dunia dan akhirat. Berbicara tentang keadilan dalam bermuamalah: 

"Asal setiap muamalah adalah adil dan larangan berbuat zalim 

serta memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak dan 

menghilangkan kemudharatan” Prinsip Islam mengenai keadilan 

berlaku di semua wilayah kegiatan manusia termasuk diantaranya 

adil dalam muamalah. 
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Q.S Al-Baqarah :279  

 

ُ ّّٖٖفئَِْ َّّٖٖٓب ّٖتحَِش ّّٖٖرَُٔٛاّْٖفأَ ّّٖٖعٍَُٛاّْٖذَف ٌَّّّٖٖ ِّٖٱِِّّٖ ِّّٖٖٗللَّّ سَعٌُِٛ إِّْٖ ۦَّٖٚ ُ ّٖذثُ َّّٖٖٚ ُ ّّٖٖرُ ّٖسُءُٚطُّّٖٖفٍَىَُ

ّٖ ِ ُ َّٖٛ ّٖأَ َّْٖذظَ ّّٖٖلٌََّّٖٖىُِ ٛ ُّ لٍََِّّٖٖ َّْٖذظُ َّّٖٖٚ ٛ ُّ ٍَّّٖٖٕ٧١ 
 

Artinya:  “Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah 

perang dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu 

bertaubat, maka kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu 

tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan).” 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa kita harus adil dalam 

bermuamalah. Karena tanpa keadilan, manusia akan mendzalimi 

golongan yang lain sehingga terjadi eksploitasi manusia atas 

manusia yang lain. Seperti halnya kita tidak dibolehkan untuk 

mengejar keuntungan pribadi jika hal itu merugikan orang lain atau 

merusak alam. Beberapa makna keadilan dalam al-quran adalah 

persamaan dalam hak, mencakup sikap dan perlakuan hakim pada 

saat proses pengambilan keputusan, berada di pertengahan dan 

mempersamakan, seimbang, perhatian terhadap hak individu dan 

memberikan hak itu kepada setiap pemiliknya. Namun adil dalam 

pasar adalah keadilan yang diperoleh oleh pembeli atas penjual dan 

penjual atas pembeli. Artinya, bagaimana proses perdagangan di 

pasar terjadi keadilan harga, dengan tidak mengurangi 

timbangan.
133

 

Islam hanya membolehkan usaha yang dilakukan dengan 

adil, jujur dan cara yang bijaksana. Sedangkan usaha yang tidak 

adil dan salah, sangat dicela. Sebab usaha semacam ini dapat 

menimbulkan ketidakpuasan pada masyarakat dan akhirnya 

menyebabkan kehancuran. Karena itu, sistem ekonomi Islam bebas 

dari kesewenang-wenangan, eksploitasi model kapitalisme dan 

kediktatoran model komunisme. Islam tidak pula terlalu mengikat 
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manusia dengan pengawasan ekonomi seperti yang dilakukan 

komunisme, sehingga orang- orang kehilangan kebebasan secara 

total dan juga tidak menekan sehingga setiap manusia kehilangan 

seluruh kebebasan individunya.
134

 

Demikianlah perhatiannya Islam terhadap masalah 

keadilan. Sehingga keadilan dimasukkan ke dalam sendi-sendi 

kegiatan ekonomi. Imam Ibn al- Qayyim menyatakan dalam tulisan 

yang dikutip oleh Husnul Hakim bahwa keadilan merupakan 

sebuah intisari dari setiap ajaran. Oleh sebab itu, jika setiap ajaran 

yang tidak menyerukan keadilan, maka tidak dikatagorikan sebagai 

Syariah. Maka tidak salah jika Islam lebih mengedepankan 

keadilan dalam kegiatan ekonominya. Karena dengan 

mengedepankan keadilan dalam kegiatan ekonomi, semua akan 

mendapatkan bagian sesuai kontribusi terhadap lingkungan atau 

terhadap barang yang dihasilkannya. Tentunya tidak salah jika 

dalam ekonomi Islam, keadilan merupakan tolak ukur yang paling 

penting dalam kegiatan ekonomi. Salah satu keadilan yang ada 

dalam ekonomi Islam adalah keadilan bertransaksi dalam 

kehidupan sehari-hari.
135

 

Konsep keadilan Islam dalam pembagian pendapatan dan 

kekayaan bukanlah berarti bahwa setiap orang harus menerima 

imbalan sama persis tanpa mempertimbangkan konstribusinya 

kepada masyarakat. Islam membolehkan adanya perbedaan 

pendapatan karena memang manusia diciptakan tidak sama dalam 

watak, kemampuan dan pengabdiannya kepada masyarakat. Oleh 

sebab itu, keadilan distribusi dalam Islam merupakan jaminan 

standar hidup yang layak bagi setiap warga negara melalui 

pelatihan yang tepat, pekerjaan yang cocok dan upah yang layak, 

keamanan masyarakat dan bantuan keuangan. 

Keadilan dalam Islam merupakan prinsip pokok dalam 

setiap aspek kehidupan termasuk dalam aspek ekonomi. Islam 
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menghendaki keadilan dalam distribusi pendapatan. Keadilan 

distribusi merupakan tujuan pembangunan yang menuntut 

komitmen umat Islam untuk merealisasikannya walaupun tidak 

bisa lepas dari tingkat rata-rata pertumbuhan riil.
136

 

Keberadaan konsep adil dalam muamalah akan 

memberikan dampak positif untuk perkembangan pembangunan 

ekonomi masyarakat, karena pada dasarnya konsep adil untuk 

memberikan nilai yang sama terhadap semua pelaku muamalah dan 

konsep keadilan tidak lain untuk menerapkan falah dalam transaksi 

muamalah umat Islam. 

Ketika ummat Islam menyadari bahwa falah merupakan 

cita-cita dan harapan yang harus dicapai, tentu nilai-nilai ke-

Tuhanan akan tetap bersemayam di dalam hatinya. Hingga Islam 

mampu menjadi sebuah tata nilai kehidupan sehari-hari, dan bukan 

hanya menjadi etimologi dan epistimologi semata dalam ajaran 

Islam.
137

 Adapun dalam konteks transaksi bisnis adil didefinisikan 

sebagai “tidak menzalimi dan tidak dizalimi”. Implikasi ekonomi 

dari nilai ini adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk 

mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau 

merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan terkelompok-

kelompok dalam berbagai golongan. 

Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang lain, 

sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masing 

berusaha mendapatkan hasil yang lebih besar daripada usaha yang 

dikeluarkannya karena kerakusannya.
138

 Islam tidak menghendaki 

adanya ketimpangan ekonomi antara satu orang dengan yang 

lainnya. Karena itu, (antara lain) monopoli (al-ihtikar) atau apapun 

istilahnya, sama sekali tidak bisa dibenarkan. Dalam kaca mata 

Umar, pemerintah wajib turun tangan untuk mnegakkan keadilan 
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ekonomi. Ketika ada oknum-oknum tertentu melakukan monopoli, 

sehingga banyak pihak yang dirugikan secara ekonomis, 

pemerintah tidak bisa tinggal diam apalagi malah ikut menjadi 

bagian di dalamnya. Membiarkan dan atau menyetujui perbuatan 

mereka sama halnya berbuat kezaliman itu sendiri. Islam 

mengajarkan ekonomi kerakyatan. Ekonomi kerakyatan 

menekankan pemerataan kemakmuran di tengah rakyat banyak. 

Islam mengkritik praktek kapitalisme yang mana 

kemakmuran hanya dapat dirasakan oleh sekelompok masyarakat. 

Demikian pula kritikan yang ditujukan pada sosialisme, Islam 

mengkritik praktek ekonomi ini karena dipandang setiap individu 

tidak diberi kesempatan untuk melakukan melakukan ekspresi 

ekonomi secara independen.
139

 

Ibnu Sina menegaskan, bahwa jenis-jenis kegiatan ekonomi 

sangat membutuhkan hukum (sunnah) dan keadilan. Menurutnya, 

tujuan undang- undang kenabian adalah untuk mengamankan 

kesejahteraan manusia, terutama dari kecenderungan umum yang 

hanya mengarah pada tujuan materialistik. Keberadaan nabi adalah 

untuk mengatur dan menegakkan keadilan. Jadi, dalam kegiatan 

ekonomi manusia, penegak keadilan sangat dibutuhkan setelah 

hukum. Seluruh muamalah yang dilarang oleh Al-Quran dan as-

Sunnah kembali kepada realisasi keadilan dan larangan berbuat 

zalim, karena zalim termasuk memakan harta orang lain dengan 

batil. Bahkan, seluruh muamalah yang dilarang Nabi SAW adalah 

karena di dalamnya terdapat kezaliman dan untuk merealisasikan 

keadilan.
140

 

Salah satu nilai universal yang menjadi dasar inspirasi 

untuk membangun teori-teori ekonomi Islam adalah `adl 

(keadilan). Keadilan harus dioperasionalisasikan pada semua fase 

ekonomi. Oleh karena itu, masalah keadilan berkaitan secara 

timbal balik dengan kegiatan bisnis, khususnya bisnis yang baik 

dan etis. Terwujudnya keadilan masyarakat, akan melahirkan 
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kondisi yang baik dan kondusif bagi kelangsungan bisnis. Praktik 

bisnis yang baik, etis, dan adil akan mewujudkan keadilan dalam 

masyarakat. Sebaliknya, ketidak-adilan yang merajalela akan 

menimbulkan gejolak sosial yang meresahkan para pelaku 

bisnis.
141

 

Maka dalam muamalah ketidakadilan harus dihapuskan 

untuk mencapai nilai-nilai falah yang ditawarkan oleh konsep 

Islam. Keberadaan falah sebagai tujuan utama dalam muamalah 

tidak terlepas dari asas-asas dalam muamalah. Salah satu asa yang 

terkandung dalam muamalah adalah keadilan. Asas adalah 

(keadilan) atau pemerataan adalah penerapan prinsip keadilan 

dalam bidang muamalah yang bertujuan agar harta tidak hanya 

dikuasai oleh segelintir orang saja, tetapi harus didistribusikan 

secara merata diantara masyarakat, baik kaya maupun miskin, 

dengan dasar tujuan ini maka dibuatlah hukum zakat, shodaqoh, 

infaq.
142

 

Instrumen tersebut ditujukan untuk para pelaku muamalah 

yang tidak memiliki kecukupan pendapatan, sehingga nilai 

keadilan menjadi asas utama yang perlu diterapkan untuk 

meratakan hasil dari muamalah yang dilakukan oleh seseorang. 

 

4. Nilai-nilai Ekonomi Islam yang terdapat pada sistem 

pengupahan  

a. Keadilan  

Adil dalam pengupahan yaitu tidak terjadi tindakan aniaya 

terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri, 

majikan membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya 

mereka terima sesuai dengan pekerjannya. Dalam perjanjian 

(tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap 

jujur dan adil, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap 

orang lain serta tidak merugikan kepentingan sendiri. Karyawan 

atau buruh akan menerima upah adalah untuk memenuhi 
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kebutuhan hidupnya sehari-hari atau dengan kata lain untuk 

kebutuhan ekonominya. Dengan adanya kepastian menerima upah 

ataupun gaji secara periodik, berarti adanya jaminan “economic 

security”nya beserta keluarga yang menjadi tanggungannya.
143

 

Oleh karena itu, Al-Qur‟an memerintahkan kepada majikan 

unutk membayar para pekerja dengan bagian yang seharusnya 

mereka terima sesuai kerja mereka, dan pada saat yang sama dia 

telah menyelamatkan kepentingannya sendiri. 

Jika para pekerja tidak menerima upah secara adil dan 

pantas, maka dampaknya tidak hanya akan mempengaruhi daya 

beli yang akhirnya juga akan mempengaruhi standar penghidupan 

pekerja serta keluarganya. Disamping itu, ketidakadilan terhadap 

golongan pekerja akan menyebabkan rasa tidak senang dan 

kekacauan dikalangan mereka dan bisa menimbulkan aksi terhadap 

industri dalam bentuk aksi pemogokan kerja.
144

 

Adil dapat digolongkan menjadi empat yaitu:  

1) Keadilan Eksternal 

 Keadilan tersebut mengacu pada bagaimana rata-rata gaji 

suatu pekerjaan dalam satu perusahaan dibandingkan dengan 

rata-rata gaji di perusahaan lain.  

2) Keadilan Internal  

Keadilan internal adalah seberapa adil tingkat pembayaran 

gaji, bila dibandingkan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan 

yang sama (misalnya, apakah manajer penjualan dibayar adil 

bila dibandingkan dengan gaji manajer produksi)  

3) Keadilan Perorangan  

Keadilan perorangan adalah keadilan pembayaran 

perorangan dibandingkan dengan penghasilan rekan kerjanya 

dengan pekerjaan yang sama dalam perusahaan, berdasarkan 

kinerja perorangan.  
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4) Keadilan Procedural  

Keadilan procedural adalah keadilan dalam proses dan 

prosedur yang digunakan untuk mengambil keputusan berkenaan 

dengan alokasi gaji. 

 

Keadilan di dalam Islam dikategorikan menjadi dua yaitu:
145

 

 

(a)   Adil bermakna Transparan  

Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan harus dijelaskan dulu 

bagaimana upah yang akan diterimanya. Hal tersebut meliputi 

besarnya upah dan tata cara pembayarannya. 

  

(b)   Adil Bermakna Proporsional  

Adil bermakna proporsional artinya, pekerjaan seseorang harus  

dibalas menurut berat pekerjaan tersebut.  

Berdasarkan prinsip keadilan, upah dalam masyarakat Islam 

akan ditetapkan melalui negoisasi antara pekerja, majikan dan 

Negara. Dalam pengambilan keputusan tentang upah maka 

kepentingan pencari nafkah dan majikan akan dipertimbangkan 

secara adil.
146

 

 Upah akan mengalami perbedaan dengan adanya 

perbedaan nilai jasanya, bukan perbedaan jerih payah atau tenaga 

yang dicurahkan. Sementara itu, jerih payah (tenaga) tersebut 

secara mutlak tidak pernah dinilai dalam menentukan besarnya 

upah. Meskipun benar bahwa jasa dalam suatu pekerjaan adalah 

karena hasil jerih payah (tenaga), namun yang diperhatikan adalah 

jasa (manfaat) yang diberikan dan bukan sekedar tenaganya, 

meskipun tenaga tersebut diperlukan. 

Oleh karena itu, dalam transaksi ijarah harus diperhatikan 

tenaga yang dicurahkan oleh para pekerja sehingga para pekerja 
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tersebut tidak merasa dibebani dengan pekerjaan yang berada 

diluar kapasitasnya.
147

 

 

b. Kelayakan  

Upah yang ditunjukkan dengan pembuatan Undang-undang 

upah minimum di sebagian besar negara Islam. Namun rupanya 

setiap pemerintah Negara Islam merasa bahwa paling tidak mereka 

harus mendukung gagasan upah minimum tersebut mengingat 

suasana moral yang berlaku. Agar dapat menetapkan suatu 

tingkatan upah yang cukup Negara perlu menetapkan terlebih 

dahulu tingkat upah minimumnya dengan mempertimbangkan 

perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bahwa dan dalam 

keadaan apapun tingkat upah tersebut tidak akan jatuh.
148

 

Penetapan upah karyawan dalam Islam didasarkan dengan 

prinsip keadilan dan upah yang layak. Adil berarti upah diberikan 

kepada pekerja sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan untuk 

menyelesaikan pekerjannya. Upah diberikan secara layak berarti 

upah yang diterima pekerja cukup untuk memenuhi kehidupan 

sehari-hari. Mengenai pemikiran upah layak, maka pemerintah 

menetapkan upah minimum pekerja atau buruh. Dengan adanya 

upah minimum maka pemerintah dapat mempertimbangkan upah 

sesuai dengan perubahan kebutuhan para buruh. 

 

5. Prinsip Keadilan 

Prinsip Keadilan  menurut Rawls adalah sebagai berikut: 

a. Pertama, adalah prinsip kebebasan yang sama sebesar_besarnya 

(principle of greatest equal liberty). Prinsip ini mencakup :  

1) Kebebasan untuk berperan serta dalam kehidupan politik (hak 

bersuara, hak mencalonkan diri dalam pemilihan).  

2) Kebebsan berbicara (termasuk kebebasan pers). 

3) Kebebasan berkeyakinan (termasuk keyakinan beragama).  
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4) Kebebasan menjadi diri sendiri (person).  

5) Hak untuk mempertahankan milik pribadi. 

b. Kedua, prinsip keduanya ini terdiri dari dua bagian, yaitu 

prinsip perbedaan (the difference principle) dan prinsip 

persamaan yang adil atas kesempatan (the prinsiple of fair 

equality of opprtunity). Inti prinsip pertama adalah bahwa 

perbedaan sosial dan ekonomis harus diatur agar memberikan 

manfaat yang paling besar bagi mereka yang paling kurang 

beruntung. Istilah perbedaan sosio-ekonomi dalam prinsip 

perbedaan menuju pada ketidaksamaan dalam prospek seorang 

untuk mendapatkan unsur pokok kesejahteraan, pendapatan dan 

otoritas. Sedang istilah yang paling kurang beruntung (paling 

kurang diuntungkan) menunjuk pada mereka yang paling 

kurang mempunyai peluang untuk mencapai prospek 

kesejahteraan, pendapatan dan otoritas.
149
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